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ABSTRAK 
Zhega Mutcias Nawang Sagheta, (14.12.2.1.035). Bimbingan Mualaf Sebagai 
Model Dakwah Transformatif (Studi Kasus di Mualaf Center Yogyakarta). 
 
Mualaf atau orang yang baru masuk islam, memerlukan bimbingan khusus 
untuk menambah keimanannya secara langsung dan tidak langsung dalam 
mengaplikasikan dinul Islam. Dengan adanya beberapa kegiatan yang dilakukan 
oleh Mualaf Center Yogyakarta dapat membantu kesulitan mualaf dan menjadi 
media bagi para mualaf agar dapat merespon bimbingan mualaf sebagai model 
dakwah transformatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses bimbingan mualaf sebagai model dakwah transformatif. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek 
penelitian adalah 3 orang pembimbing dan 2 orang mualaf dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model dakwah transformatif yang 
diterapkan di Mualaf Center Yogyakarta menggunakan dua metode, yaitu metode 
aksi dan refleksi. Metode aksi yaitu arena eksperimen untuk melakukan 
perubahan di masyarakat secara konkret. Metode refleksi yaitu arena ide-ide, 
gagasan, dan pemikiran tentang keagamaan transformatif sebagai kerangka dalam 
melakukan kerja-kerja transformatif. Sedangkan aspek-aspek dakwah 
transformatif  terdiri dari lima aspek meliputi: (1) aspek materi dakwah, ada 
perubahan yang berarti dari materi ubudiyah ke materi sosial,  (2) aspek 
metodologi dari model monolog ke dialog, (3) menngunakan institusi sebagai 
basis gerakan dalam aksi para juru dakwah agar mendapatkan legistimasi yang 
lebih kuat, (4) ada wujud keberpihakan pada kaum lemah (5) aspek advokasi dan 
pengorganisasian. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Mualaf, Dakwah Transformatif, Mualaf. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena agama telah muncul dalam kehidupan manusia yang secara 
bersama-sama munculnya dengan kehidupan manusia itu sendiri. Studi 
antropologis menyatakan bahwa masyarakat yang sederhana sekalipun 
menganggap agama merupakan sesuatu yang penting. Bahkan, sampai pada 
masyarakat yang kompleks saat ini, ternyata fenomena keagamaan tidak 
menunjukkan tanda-tanda menyurut. Tetapi yang terjadi adalah sebaliknya, 
banyak orang yang kembali pada agama meskipun ilmu dan teknologi 
berkembang dengan pesat. (Subandi, 2013: 194) 
Berdasarkan data sensus peduduk Indonesia dalam jangka 40 tahun 
sejak 1970-2010 mengatakan bahwa pada tahun 1970 jumlah penduduk yang 
Beragama Islam sebesar 103 juta jiwa (87,5%); tahun 1980 sebanyak 128 juta 
jiwa (87,9%); tahun 1990 sebesar 156 juta jiwa (87,2%); tahun 2000 sebesar 
177 juta jiwa (88,2%); dan pada tahun 2010 sekitar 207 juta jiwa (87,2%). 
Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa semakin meningkatnya jumlah 
Islam pertahunnya. Jumlah agama semakin meningkat bias terjadi karena 
adanya perpindahan agama. Menurut Steven Indra selaku ketua Mualaf Center 
Indonesia data yang dimiliki Mualaf Center Indonesia sepanjang tahun 2016 
sampai dengan tahun 2018 jumlah mualaf yang ada di Indnoensia terus 
meningkat. Berikut data mualaf di Indonesia: 
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Tabel 1.1  
Data Mualaf di Indonesia 
TAHUN JUMLAH 
2016 2.491 Jiwa 
2017 2.857 Jiwa 
2018 3.561 Jiwa 
 
Dari data diatas menunjukkan bahwa peningkatan mualaf dari tahun 
ke tahun jumlah mualaf meningkat. Jika di jabarkan yaitu dari tahun 2016 ke 
tahun 2017 bertambah 366 mualaf, sedangkan pada tahun 2017 menuju tahun 
2018 mengalami peningkatan sekitar 704 muallaf. Dari data tersebut jumlah 
mualaf mengalami peningkatan yang sangat signifikan dibanding dengan 
tahun sebelumnya. Hal ini yang mendorong populasi penganut agama Islam 
terus bertambah. 
Di Yogyakarta terdapat salah satu lembaga yang konsen terkait 
masalah mualaf yang diberi nama Mualaf Center Yogyakarta. Perkembangan 
mualaf di Yogyakarta yang melakukan konfersi agama melalui mualaf center 
mengalami peningkatan. Berikut data hasil dari wawancara dengan bapak 
Doni selaku Wakil Ketua Mualaf center yogyakarta . 
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Tabel 1.2 
Data Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta  
Tahun 2014 2015 2016 2017 2018 
Jumlah 50 80 120 115 125 
Data di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2018 jumlah mualaf mengalami peningkatan jumlah mualaf dari yang 
awalnya tahun 2014 berjumlah 50 individu kemudian pada tahun 2015 naik 
hingga mencapai 80 individu sedangkan pada tahun 2017 naik menjadi 115 
individu hingga pada tahun 2018 naik menjadi 125 invidu. Jadi tiap tahunnya 
selalu mengalami peningkatan jumlah individu. 
Hal tersebut dapat terjadi karena agama bukan merupakan sesuatu 
yang tunggal, tetapi merupakan sistem dari beberapa aspek dimana dalam 
psikologi agama biasanya dikenal dengan kesadaran beragama (religious 
consciousness) dan pengalaman beragama (religious experiences) (Subandi, 
2013). Kedua aspek tersebut merupakan hal yang esensial dalam konsep 
religiusitas dimana individu dalam memeluk agama cenderung dipengaruhi 
oleh kesadaran beragama atau dikarenakan mempunyai pengalaman 
keberagamaan. 
Kesadaran dan pengalaman keberagamaan merupakan aspek yang 
terkadang saling berkaitan, mislanya kisah Khalifah Umar Bin Khattab yang 
mengalami konversi agama secara ekstrim. Ia masuk Islam secara tiba-tiba. 
Umar merupakan bangsawan Arab yang dikenal sebagai seseorang yang kasar, 
kejam, pandai berbicara dan pantang menyerah dalam perang. Singkat cerita ia 
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ingin membunuh Nabi Muhammad SAW dikarenakan ia tidak suka terhadap 
ajaran yang disebarkan Nabi. Umar datang menemui adik iparnya dan 
bertanya tentang keberadaan Nabi. Ia makin marah karena adiknya tidak 
menunjukkan tempatya dan mengetahui bahwa adik iparnya telah masuk 
Islam. Ketika Umar berusaha menyerang adik iparnya ia makin kaget ketika 
adik iparnya mengatakan bahwa adik Umar (isterinya) telah masuk Islam. 
Kemudian Umar bergegas menemui adiknya dan mendengar suara 
ayat suci yang dilantunkan adiknya. Setelah memukul adiknya hingga 
berlumur darah ia bertanya bacaan yang dibaca adiknya. Setelah bersuci Umar 
pun membaca ayat Al-Qur’an tersebut dan kemusian menemui Rasuullah dan 
menyatakan masuk Islam. Bahkan Umar pun membantu menyebarkan ajaran 
Islam secara terang-terangan dan ia berubah menjadi pribadi yang santun dan 
penyayang hingga ia mendapat julukan “Al-Farouk” (yang istimewa) oleh 
Nabi Muhammad SAW (Daradjat, 2010: 172). Dari penjelasan di atas dapat di 
asumsikan bahwa konversi agama yang dialami oleh Umar adalah karena 
mendapatkan hidayah dari Allah SWT. 
Kisah Umar diatas dapat diasumsikan bahwa ia terlahir kembali 
karena telah memeluk agama Islam, menerima berkah karena mendapatkan 
hidayah dari Allah SWT merupakan sesuatu yang berkah dan menghayati 
agama. Dan juga kisah Umar diatas menunjukkan bahwa ia memeluk agama 
Islam tanpa adanya penindasan dan paksaan. Hal tersebut menujukkan bentuk 
dakwah transformatif pada zaman Nabi. 
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Fenomena lain terkait dengan konversi agama dapat diakses dengan 
mudah misalnya kisahnya, Bilal Philips seorang muallaf yang mampu 
mengislamkan sekitar 3.000 tentara Amerika. Ustadda Felix Siauw, seorang 
etnis Tionghoa Indonesia yang lahir pada 31 Januari 1984. Ia melakukan 
konversi agama dan menjadi ustadz yang terkenal dengan kecerdasan dan 
pengetahuannya tentang agama Islam. Konversi agama mejadi fenomena yang 
dialami oleh beberapa individu dengan berbagai penyebab. Terdapat beberapa 
individu yang mengalami konversi agama kemudian belajar secara baik pada 
agama yang baru dianutnya sehingga mempunyai ilmu pengetahuan yang baik 
pula. 
Hal ini juga dialami oleh mantan misionaris Kristen yaitu Dra. Dewi 
Purnamawati kelahiran Solo tahun 1962. Dari hasil wawancara dengan beliau, 
beliau memaparkan cerita ketika melakukan konversi agama. Sebelum ia 
berpindah agama menjadi Islam ada beberapa cerita yang menuntunnya 
menjadi Islam.  
Dewi Purnamawati mantan misionaris Kristen. Pada tahun 1971 
beliau ikut ayahnya yang anggota AURI pindah tugas ke Pulau Lombok. 
Sekolah di Lombok NTB, di SD Katolik St. Antonius Ampenan, SMP Katolik 
Kesuma Cakranegara dan STM Negeri Mataram, lulus tahun 1981. Kuliah di 
IKIP Yogyakarta lulus tahun 1985 hingga pada tahun 1986 kembali ke Solo 
dan mengajar listrik di salah satu STM Solo. 
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Pengaruh Kristenisasi ibu yang aktifis Gereja sangat kuat. Tahun 1971 
Ayah yang Islam, di Kristenkan ibunya bahkan berhasil menjadi aktifis 
penginjilan (misi menyebarkan ajaran Kristen) yang militan dan handal. 
Ayahnya punya talenta mampu berinteraksi dan mengusir roh kegelapan. 
Padahal kemampuan metafisik/paranormal yang umumnya dianggap anugrah 
Tuhan itu, sebenarnya dari setan. 
Beliau dan adik-adiknya di didik dengan taat dalam kehidupan Kristen 
yang fanatik. Sejak kecil sudah di doktrin-doktrin Kristen. Merendahkan dan 
apiori terhadap Islam. Harus mampu mencitrakan bahwa Kristen adalah 
Kasih. Di gembleng menjadi militant untuk mampu memasuki dan 
mempengaruhi kehidupan masyarakat pulau Lombok yang mayoritas 
beragama Islam. Semua aktifis gereja, aktif memurtadkan muslim. 
Beliau sendiri sejak kecil sudah mampu memurtadkan teman-teman 
Islam nya. Mereka diajak sekolah Minggu. Iming-imingnya roti, sepatu, tas, 
buku, dll. Akhirnya mereka dibaptis bersama-sama dengannya. Herannya para 
orangtua mereka tidak risau sama sekali, menganggap tidak ada masalah. 
Mereka tidak paham kalau anak-anaknya tergiring ke neraka. 
Beliau menikah pada tahun 1986 dengan aktifis HMI sekaligus 
pengurus pengajian yang berhasil ia Kristenkkan.  Hingga mempunyai anak 
pada tahun 1987. Meskipun Kristen mengajarkan “Apa yang telah 
dipersatukan Tuhan tidak boleh di ceraikan manusia”. Tetapi pendeta 
mengijinkan mereka bercerai pada tahun 1992.  
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Singkat cerita dari beliau, dahulunya sangat membenci agama Islam. 
Mereka menganggap bahwa Islam adalah agama yang kotor. Bahkan ia 
berhasil meracuni pikiran teman-teman sehingga banyak dari beberapa 
temannya murtad dari agama Islam. 
Kemudian hatinya mengalami pemberontakan. Muncul banyak 
pertanyaan yang terlintas dalam pikirannya. Malam natal 24 Desember 1988 
ia mencoba untuk kembali mengikuti kebaktian, tetapi yang di dapatkan 
bukanlah kedamaian , bukan pula tentang jawaban dari pertanyaan yang 
terlintas. Lantas hal ini menyebabkan kegelisahan yang mendalam. Kemudian 
ia segera bergegas pulang dan di tengah perjalanan hampir saja nyawa 
terenggut oleh kecelakaan namun, akhirnya beliau menepi dari jalan raya. 
Dalam hatinya timbul sejuta pertanyaan. agama, Tuhan, Kitab Suci dan 
masalah kebenaran bukan pembenaran. Maka harus tepat dalam memilihnya 
karena berujung pada surge atau neraka. 
Disaat alkitab dan gereja tidak mampu menjawab segala tanya 
sehingga semakin jauh dari hati. Dalam perjalanan pulan, di tengah jalan 
hampir saja terjadi kecelakaan. Karna kejadian itu membuatnya menepi dari 
jalan raya, dan hal itu yang membuat takut akan kematian. Kemanakah jiwa 
akan mati? Kristen sudah ia tinggalkan tetapi belum menemukan agama yang 
benar. Saat peristiwa itu tiba-tiba terdengar suara adzan maghrib dan membuat 
hatinya bergetar, “inikah jawaban? Saya harus segera memutuskan!” ia 
berkata dalam hati. 
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Ia sadar ketika salah satu teman meminjami buku akhlak Islam, lantas 
langsung ia baca dan membuatnya semakin takjub dengan Islam. Hal yang 
nampak sepele pun oleh Islam diperhatikan, diatur dan ada petunjuknya dalam 
Al-Qur’an maupun hadist. 
Setelah bertahun-tahun mengalami pergulatan batin akhirnya 
melakukan perenungan serta memohon petunjuk kepada Tuhan yang sebenar-
benarnya Tuhan. Maka februari 1999 Allah berikan hidayah keadanya untuk 
memeluk Islam, agama kebenaran, agama Tauhid dari Allah. 
Tidak semudah itu masuk Islam menurutnya, setelah ia masuk Islam 
banyak rintangan yang dihadapi salah staunya terror dan ancaman dari 
keluarga dan kerabat. Selama ini dia menjadi salah satu buronan dari keluarga. 
Ia di ancam oleh keluarga kalau tidak kembali ke agama sebelumnya jika 
bertemu akan dibunuh dan akan dirobek wajahnya karena dianggap telah 
mengkianati. Tetapi ia yakin bahwa agama yang telah ia anut memberikan 
ketenangan dan sudah dianggap sebagai agama yang benar semua ia 
pasrahkan kepada Allah karena ia yakin Allah akan menolong seseorang yang 
berjuang di jalan Allah. Seperti yang sudah di jelaskan pada salah satu ayat 
Al-Qur’an surat Muhammad: 7 yang artinya: 
”Barang siapa menolong agama Allah maka akan menolongnya dan 
mengukuhkan kedudukannya”.  
Karena ayat itulah yang membuatnya sampai saat ini bertahan. 
Membuatnya sampai saat ini ia yakin akan kebesaran Allah. Ini adalah 
sekelumit cerita dari perjalanan Dra. Dewi Purnamawati tentang proses 
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perpindaha agamanya, serta hidayah yang Allah berikan. Dalam ceritanya 
sudah menjelaskan bahwa dalam memeluk agama Islam tidak ada paksaan, 
justru seseorang itu yang mencari tentang kebenaran dan Allah pasti akan 
menunjukkannya jalan yang benar. 
Seperti yang udan dijelaskan dalam ayat ayat suci Al-Qur’an pada 
surat Al-Baqarah ayat 256: 
 ِدََقف ِ َّللَِّٱب ۢنِمُۡؤيَو ِتُوغ
ََّٰطلِٱب ُۡرفۡكَي نَمَف ِۚ  َيغۡلٱ َنِم ُدۡش ُّرلٱ َنََّيبَّت َدق ِِۖني ِ دلٱ ِيف َهاَرۡكِإ َٓلَ  َكَسَۡمتۡسٱ
  ٌميِلَع ٌعيِمَس ُ َّللَّٱَو ۗاَهَل َماَصِفنٱ َلَ َٰىَقۡثُوۡلٱ ِةَوُۡرعۡلِٱب 
Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam) 
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan 
jalan yang sesat. Barang siapa igkar kepada Allah, maka sungguh, dia 
telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 
Dari ayat diatas telah menjelaskan bahwa untuk masuk agama Islam 
sendiri tidak ada paksaan sama sekali, tidak ada penindasan untuk 
menganutnya. Oleh karena itu untuk dapat mengaktualisasikan ajaran Islam 
yang transformatif maka diperlukan sebuah model dakwah yang mampu 
membaca kompleksitas kehidupan seperti memperlebar dan memperpanjang 
ruang gerak aktivis dakwah yang lebih fleksibel, lebih mengena sasaran dan 
tidak mengesampingkan kaum yang lemah.  
Berdakwah merupakan kewajiban setiap muslim, baik ketika sendiri 
maupun ketika berada dalam kelompok (organisasi). Oleh karena itu dakwah 
mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk itu 
dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 
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bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar 
dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 
maupun kelompok, agar timbul dalam diri manusia suatu pengertian, 
kesadaran, sikap, penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama 
sebagai message yang disampaikan kepada manusia dengan tanpa adanya 
unsur-unsur paksaan. Dengan demikian, maka esensi dakwah adalah terletak 
pada ajakan, dorongan atau motivasi, rangsangan serta bimbingan terhadap 
orang lain untuk menerima ajaran agama dengan penuh kesadaran demi untuk 
kepentingan pribadi sendiri, bukan untuk kepetingan dai (Arifin, 1993: 6) 
Adapun esensi dakwah alternatif adalah proses transformasi, 
implementasi, dan membahasakan suara Tuhan (Kalam Allah) kepada 
makhluk-Nya, agar dimengerti, dipahami, dan dilaksanakan mengenai segala 
sesuatu yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia 
dengan sesamanya, dan manusia dengan alam (Ansori, 1993: 19) 
Jadi dari pernyataan diatas bimbingan mualaf sebagai model dakwah 
transformatif merupakan salah satu alternatif seorang pembimbing dalam 
melakukan dakwahnya di masayarakat. Karena dakwah transformatif 
merupakan proses bimbingan mualaf yang berorientasi pada pendidikan Islam, 
dan bertujuan membangun kehidupan sakinah, kehidupan tidak hanya sekedar 
mencapai kemakmuran, tetapi juga ketentraman hidup spiritual. Kehidupan 
sakinah ini adalah wujud dari an-nafs al mutmainnah.  Sebagai model 
pendekatan psikologi bercorak Islam, dakwah transformatif juga merupakan 
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upaya merekontruksi serta aktualisasi kembali konsep diri agar mencapai jiwa 
yang tentram, kawasan garapannya adalah hati. 
Selain itu dakwah transformatif juga merupakan model dakwah yang 
tidak hanya mengandalkan dakwah verbal (konvensional) untuk memberikan 
materi-materi agama kepada masyarakat yang memposisikan da’i sebagai 
penyebar pesan-pesan keagamaan, tetapi menginternalisasikan pesan-pesan 
keagamaan ke dalam kehidupan riil masyarakat dengan cara melakukan 
pendampingan masyarakat secara langsung. Dengan demikian, dakwah tidak 
hanya untuk memperkokoh aspek religius masyarakat, melainkan juga 
memperkokoh basis sosial untuk mewujudkan transformasi sosial (Fahrurrozi, 
2016: 68). 
Aksi para da’i bersama-sama masyarakat, merupakan agenda penting 
dari dakwah transformative. Sehingga para da’i tidak lagi bekerja pada 
wilayah tausiyah (verbal) kepada masyarakat, melainkan memberikan suri 
tauladan tentang bagaimana mengentaskan kemiskinan, mengangkat derajat 
kaum pinggiran, menyuarakan suara hati nurani rakyat, mengadvokasi 
penindasan yang dialami masyarakat, dan mengorganisasi kepentingan 
masyarakat (Lihat, 1998: 58).  
Melihat hal demikian itu, jelas sekali bahwa para mualaf sangat 
memerlukan seorang pembimbing untuk melaksanakan tugas sebagai 
pembimbing mualaf yang dapat memberikan pengarahan tentang agama agar 
mereka merasa betah dalam beragama Islam. Mualaf juga memerlukan 
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pendampingan secara langsung untuk mengaplikasikan materi-materi dakwah 
yang sudah disampaikan kedalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan 
adanya bimbingan mualaf sebagai model dakwah transformatif tersebut 
mampu memberikan solusi tentang penyesuaian diri terhadap lingkungan 
keluarga, komunitas, serta ajaran-ajaran agama Islam. 
Mualaf Center Yogyakarta merupakan tempat yang menarik untuk 
diteliti karena, merupakan organisasi yang terstruktur dan memiliki kantor 
pusat di Jakarta. Dalam membina mualaf, Mualaf Center Yogyakarta juga 
mempunyai kajian keagamaan secara rutin baik kristologi di Masjid Gede 
Kauman Yogyakarta, mengadakan bimbingan ritual keagamaan bagi para 
mualaf, memiliki kajian rutin setiap hari minggu dengan tema dan pembicara 
yang sudah terjadwal. Dengan beberapa alasan tersebut peneliti merasa bahwa 
dengan adanya beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Mualaf Center 
Yogyakarta dapat membantu kesulitan mualaf dan menjadi media bagi para 
mualaf agar dapat merespon bimbingan mualaf sebagai model dakwah 
transformatif. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Mualaf Sebagai Model 
Dakwah Transformatif” (Studi Kasus di Mualaf center yogyakarta). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
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1. Banyaknya mualaf di Indonesia mendorong populasi peningkatan jumlah 
penganut agama Islam di Indonesia. 
2. Perlunya penyesuaian diri mualaf terhadap lingkungan keluarga, komunitas 
muslim, dan ajaran-ajaran muslim. 
3. Perlunya pembimbing dan pengarahan terhadap masalah yang dialami 
mualaf. 
4. Tidak adanya paksaan maupun penindasan dalam menganut agama Islam. 
5. Tumbuhnya kesadaran seseorang untuk melakukan konversi agama 
menjadi Islam. 
C. Batasan Masalah 
Supaya penelitian dilaksanakan secara maksimal dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, maka penelitian perlu adanya pembatasan masalah. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bimbingan mualaf sebagai 
model dakwah transformatif (studi kasus di Mualaf Center Yogyakarta) 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah penelitian 
ini adalah bagaimana proses bimbingan mualaf sebagai model dakwah 
transformatif? 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan tentang bimbingan mualaf 
sebagai model dakwah transformatif. 
 
 
 
14 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pada masyarakat mengenai bimbingan Islam terhadap 
mualaf. 
b. Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti khususnya ilmu mengenai bimbingan mualaf sebagai model 
dakwah transformatif. 
2. Manfaat praktis  
a. Menyebarluaskan informasi tentang bimbingan mualaf sebagai model 
dakwah transformatif. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses 
pembelajaran agar lebih baik dan berkualitas. 
c. Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam, guna memperkaya khazanah 
keilmuan dalam bidang Bimbingan Konseling Islam yakni pada 
bimbingan mualaf sebagai model dakwah transformatif. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Mualaf 
a. Pengertian bimbingan Islam 
Bimbingan Islami merupakan suatu proses pemberian 
bimbingan kepada individu agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. 
Setelah diketahui, bimbingan tekannya pada upaya pencegahan 
munculnya masalah diri seseorang. Dengan demikian bimbigan 
keagamaan Islami merupakan proses untuk membantu seseorang agar 
dapat memahami bagaimana ketentuan dan petunjuk Allah tentang 
kehidupan beragama, menghayati ketentuan dan petunjuk tersebut, 
mau dan mampu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah untuk 
beragama dengan benar, yang bersangkutan akan bias hidup bahagia 
dunia dan akhirat, karena terhindar dari resiko menghadapi problem-
problem yang berkenaan dengan keagamaan (kafir, syirik, munafik, 
tidak menjalankan perintah Allah sebagaimana mestinya dsb) (Arifin, 
:143). 
Menurut Hellen yang dimaksud dengan pelayanan bimbingan 
Islami adalah (Hellen, 2002: 60) “proses pemberian bantuan yang 
terarah dan sistematis kepada setiap idividu agar ia dapat 
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mengembangkan potensi beragama yang dimilikinya secara optimal 
dengan cara menginternalisasikan, nilai-nilai yang kandung di dalam 
Al-qur’an dan hadist sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuia dengan 
tuntunan Al-Qur’an dan Hadist.” 
Dari definisi di atas tadi, bahwa yang dimaksud pelayanan 
bimbingan Islami itu merupakan proses pemberian bantuan secara 
sukarela dalam rangka memberikan pencerahan rohaniah kepada orang 
yang mengalami masalah yang dihadapinya agar bias mengenal dan 
memahami fungsi dan potensi yang ada dalam dirinya sebagau 
manusia dan sebagai orang yang beragama. 
Hakekat bimbingan Islami itu sendiri adalah penghayatan 
nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist ke 
dalam diri individu sehubungan dengan upaya-upaya untuk mengatasi 
atau memecahkan masalah kerohanian yang dihadapinya, sehingga 
individu menemukan kembali pola hidup yang sesuai dengan tuntunan 
Al-Qur’an dan Hadist. Disamping itu pula diharapkan timbul 
kesadaran dalam dirinya bahwa semua kesulitan pasti dapat diatasi 
berpedoman dan melaksanakan seluruh petunjuk-petunjuk dalam Al-
Qur’an dan Hadist yang berisi ajaran agama Islam dalam hidupnya 
yang akhirnya menemukan kehidupan yang bahagia di dunia dan 
akhirat. 
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b. Tujuan Bimbingan Islami 
Bimbingan Islami bertujuan membantu individu mencegah 
timbulnya masalah yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat 
dengan jalan membantu individu memahami kehidupan menurut Islam, 
membantu individu memahami dan menghayati ketentuan dan 
petunjuk Allah tentang cara hidup bermasyarakat. 
Bimbingan Islam juga bertujuan untuk mengembangkan 
kepribadian muslim yang sempurna atau optimal yaitu pribadi yang 
sehat jasmani dan rohani, yang mampu mewujudkan potensi iman, 
ilmu amal serta dzikir sesuai kemampuannya dalam kehidupan sehari-
hari (Sutoyo, 2007: 54). 
c. Bentuk-Bentuk Bimbingan Islam 
Bentuk-bentuk pelayanan bimbingan Islami yang dimaksud 
adalah tergantung bagaimana bimbingan islam tersebut diberikan 
kepada sasarannya. Oleh karena itu, bimbingan islam merupakan suatu 
interaksi atau komunikasi antara pembimbing dan si pembimbing 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Bimbingan individu 
Bimbingan yang diberikan kepada mualaf dalam 
memecahkan masalah yang sangat rahasia atau pribadi. Masalah-
masalah tersebut timbul karena mualaf sebagai terbimbing kurang 
mampu memahami atau tidak menyesuaikan dengan keadaan atau 
kenyataan yang ada dalam dirinya terutama menyangkut aspek-
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aspek perkembangan psikologi, cita-cita dan lain sebagainya. 
Dalam bimbingan individu ini pembimbing berupaya untuk 
memahami masalah yang dihadapi oleh terbimbing dengan 
memberikan pencerahan rohaniah. Adapun pelaksanaan bimbingan 
ini secara perorangan. 
2) Bimbingan kelompok 
Bimbingan yang diberikan oleh pembimbing kepada dua 
orang terbimbing atau lebih. Bimbingan ini dilaksanakan karena 
adanya permasalahan kerohanian yang sama, sehingga tidak 
memungkinkan untuk dilayani secara sau persatu. Bimbingan 
kelompok kini dilaksanakan melalui kegiatan yang bias 
membangkitkan keimanan. 
Bimbingan kelompok ini dibagi menjadi beberapa 
kegiatan, yaitu melalui kegiatan pengajian dan bimbingan melalui 
pelatihan atau praktik keagamaan. (Aziz, 1995: 26) 
2. Mualaf 
a. Pengertian Mualaf 
Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam (pada masa 
penyebaran agama Islam) dan masih lemah imannya. Kata muallaf 
berasal dari kata kerja bahasa Arab Ullafa  yang berarti melunakan, 
menjinakan, bentuk masdarnya adalah perbuatan melunakan (hati) 
seseorang. 
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Mualaf merupakan sebutan bagi orang yang dilunakan hatinya. 
Dan menurut pengertian istilah mualaf yaitu orang yang baru masuk 
Islam (pada masa penyebaran Islam) dan masih lemah imannya. 
(Zanawi, 1992: 744) 
Mualaf juga dapat diartikan sebagai orang yang dikehendaki 
agar hatinya cenderung atau tetap Islam, cenderung atau diharapkan 
dapat memberi manfaat dalam melindungi kaum muslimin atau 
menolong mereka terhadap musuh. (Maraghi, 1987: 239) 
Mualaf menurut Al-Qurtubi, sebagai orang yang pada masa 
penyebaran Islam masih lemah keyakinannya dan dilunakkan hatinya 
dengan pemberian zakat kepadanya supaya imannya kuat. Sedangkan 
Az-Zuhri (seorang sahabat Imam Syafi’i) mengatakan orang Yahudi 
dan Nasrani yang masuk Islam. Atau mualaf dapat diartikan orang 
yang baru memeluk agama Islam.(Peter Salim & Yeni Salim, 1991: 
999). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
mualaf adalah seseorang yang berpindah agama dari agama 
sebelumnya (non_islam berpindah ke islam) yang masih memiliki 
tingkat keimanan yang lemah sehingga perlu adanya bimbingan 
khusus untuk menambah keyakinan dalam beragama islam serta 
meningkatkan keimanannya melalui proses pemberian materi, nasehat 
dan motivasi diri. 
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Golongan mualaf adalah mereka yang diharapkan 
keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, atau terhalangnya niat 
jahat mereka atas kaum muslimin, atau harapan akan adanya manfaat 
mereka dalam membantu dan menolong kaum muslimin dari musuh. 
b. Faktor Penyebab Mualaf 
Jalaluddin berpendapat bahwa setidaknya ada empat faktor 
utama yang menyebabkan terjadinya mualaf, yaitu: 
1. Petunjuk Ilahi/Hidayah 
Adanya petunjuk dari yang maha kuasa terhadap seseorang 
sehingga individu menerima kondisi yang baru dengan penyerahan 
jiwa sepenuhnya. 
2. Faktor sosial 
Beberapa faktor sosial yang mempengaruhi terjadinya 
koversi agama atau mualaf, antara lain: 
a. Pergaulan yang bersifat keagamaan maupun non agama 
(kesenian, ilmu pengetahuan) 
b. Pengaruh kebiasaan-kebiasaan yang bersifat ritual, misalnya 
menghadiri upacara keagamaan, 
c. Pengaruh ajakan atau persuasi dari orang-orang yang dekat, 
misalnya keluarga, sahabat. 
d. Pengaruh pemimpin agama 
e. Pengaruh komunitas atau perkumpulan social yangdiikuti,dan 
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f. Pengaruh kekuasaan Negara/hukum: penduduk suatu Negara 
mempunyai kecenderungan untuk mengikuti agama yang 
menjadi agama Negara. 
3. Faktor psikologis 
Adanya kebingugan, tekanan, dan perasaan putus asa yang 
menimbulkan kondisi yang tidak menyenangkan bagi individu, 
sehingga mendorongnya untuk mencari perlindungan pada 
kekuatan lain yang dianggap mampu memberinya jawaban, 
ketenangan, dan ketentraman jiwa. Jalaluddin membedakan factor 
psikologis yang bersumber secara internal dan eksternal. 
a. Sumber internal, seperti: 
1. Kepribadian: peneliatian James menunjukkan bahwa tipe 
kepribadian melankolis memiliki kecenderungan untuk 
melakukan konversi agama. 
2. Urutan kelahiran: penelitian Guy E. Swanson menunjukkan 
bahwa ada semacam kecenderungan urutan kelahiran 
mempengaruhi konversi agama. 
b. Sumbesssr eksternal, seperti; 
1. Faktor keluarga: keretakan, ketidakharmonisan, perceraian, 
perbedaan agama orangtua, kurang mendapatkan 
pengakuan kerabat. 
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2. Lingkungan tempat tinggal: ketidak mampuan beradaptasi 
dengan lingkungan, perasaan sendiri dan tidak dihargai oleh 
lingkungan. 
3. Perubahan status dan peran: perceraian, keluar dari sekolah, 
perubahan pekerjaan, perkawinan. 
4. Kemiskinan: kebutuhan ekonomi yang mendesak, 
kekurangan pangan yang menimbulkan keputusasaan. 
4. Faktor Pendidikan 
Suasana pendidikan, sistem pendidikan, muatan pengajaran 
yang diberikan kepada seseorang dan interaksi dengan ilmu 
pengetahuan ikut memberikan pengaruh terhadap terjadinya 
konversi agama. Faktor yang melatarbelakangi peristiwa konversi 
agama yaitu, motif intelektual, mistikal, ekserimental, afeksional, 
revivalistik, dan koersif. 
a. Intelektual 
Merupakan hasil penemuan dan interaksi dengan 
konsep-konsep yang berhubungan dengan sesuatu yang Ilahi 
atau dengan agama dalam pengertian intelektual, misalnya 
berdasarkan konsep ketuhanan yang ditawarkan, bukti ilmiah 
dan konkrit atas keberadaan hal-hal yang berhubungan dengan 
Ilahi. 
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Pada konversi agama atas motif intelektual ini sedikit 
dijumpai atau bahkan tidak ada tekanan eksternal yang 
memaksa individu untuk mengakui suatu pemikiran yang baru. 
b. Mistikal 
Konversi agama berdasarkan motif mistikal ini sangat 
dipengaruhi oleh adanya intensitas emosional yang tinggi, bisa 
bersumber dari berbagai peristiwa traumatis, kekecewaan yang 
mendalam atau konflik yang tidak terpecahkan yang menjurus 
pasa suatu peristiwa berharga yang menjadi titik balik 
penyelesaian dan penemuan kebahagiaan. Motif ini biasanya 
mendorong perubahan perilaku dan sikap yang sangat drastic 
dan signifikan dalam kehidupan individu. 
c. Eksprimental 
Merupakan usaha pencarian yang disengaja untuk 
menemukan arti dan makna kehidupan melalui serangkaian uji 
coba secara kritis terhadap beberapa keyakinan sehingga 
individu sampai pada batas pencarian tentang sesuatu yang 
hakiki, yang dianggap sebagai puncak kebenaran dari 
pencariannya. 
d. Afeksional 
Motif afeksional pada terjadinya konversi agama 
disebabkan oleh adanya persepsi yang baik, keteribatan, dan 
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ketertarikan dalam hubungan inter-personal dengan penganut 
agama atau dengan komunitas keagamaan. 
e. Revivalistik 
Konversi agama dipengaruhi oleh adanya keterlibatan 
yang intensif dengan kelompok-kelompok keagamaan “baru” 
yang mengusung konsep dan pemikiran-pemikiran 
“pembaruan”, serta memiliki kohesivitas yang besar sesama 
anggota kelompoknya. 
f. Koersif 
Terjadinya konversi agama disebabkan secara dominan 
oleh adanya factor eksternal berupa pemaksaan, ancaman, 
perilaku persuasive/sugesti yang intensif terhadap individu 
untuk mempercayai terlibat dan akhirnya menerima 
kepercayaan dan keyakinan yang baru. (Jalaluddin, 2001: 261). 
Jadi yang penulis maksud tentang bimbingan mualaf adalah 
bimbingan Islam yang ditujukan kepada mualaf guna menuntun setiap 
individu agar menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. 
3. Dakwah transformatif 
a. Pengertian Dakwah Transformatif 
Secara bahasa (etimologi) dakwah berasal dari bahasa Arab, 
yakni da’a, yad’u, da’watan, du’a yang artinya mengajak/menyeru, 
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan (Munir, 2012: 17). 
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Dalam kegiatan dakwah ada proses mengajak; orang yang 
mengajak disebut dai dan orang yang diajak disebut mad’u. dakwah 
dalam Al-Qur’an yang dipandang paling popular adalah yad’una ila 
al-khayr, ya’muruna bi al-ma’ruf, dan ‘yanhawna an al-munkar. 
Dalam konteks ini istilah dalam Al-Qur’an juga 
memperkenalkan istilah-istilah lain yang dipandang berkaitan dengan 
tema umum dakwah, seperti tabligh (penyampaian), tarbiyah 
(pendidikan), ta’lim (pengajaran), tabsyir (penyampaian berita 
gembira), tandzir (penyampaian ancaman), tawsiyah (nasehat), 
tadzakir dan tanbih (peringatan). 
Sementara itu, para ahli memberikan definisi yang bervariasi, 
di antaranya: 
1. Masdar Helmi mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak dan 
menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam) 
termasuk amr ma’ruf nahi munkar untuk bias memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat (Munir, 2012: 20). 
2. Syaikh Ali Mahfuzh, sebagai pencetus gagasan dan penyusunan 
pola ilmiah ilmu dakwah, memberi batasan mengenai dakwah 
sebagai: membangkitkan kesadaran manusia di atas kebaikan dan 
bimbingan, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar, supaya mereka memperoleh keberuntungan, kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat (Tata, 2009: 3). 
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3. Dr. M. Quraish Shihab, mengemukakan dakwah adalah seruan atau 
ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi kepada 
situasi yang lebih baik dan sempurn, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat (Shihab, 1994: 194). 
4. Drs. Alwisral Imam Zaidallah, menulis dakwah adalah suatu proses 
penyelenggaraan aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar 
dan sengaja dalam upaya meningkatkan taraf dan tata nilai hidup 
manusia denga berlandaskan ketentuan Allah SWT dan Rasulullah 
SAW (Zaidillah, 2007: 4) 
Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
dakwah merupakan aktifitas mengajak atau merekayasa kehidupan 
sosial secara langsung maupun tidak langsung, dalam upaya mengubah 
manusia, baik individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik 
kepada situasi yang lebih baik untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dalam melakukan perubahan sosial di zaman sekarang akan 
sulit untuk mewujudkan kehidupan agama yang riil dan lebih adil. Jika 
kita hanya menggunakan pendekatan dakwah yang biasa, dalam arti 
konvensional. Sebab keadaan sudah begitu komplek, dan untuk 
mewujudkannya, dibutuhkan dakwah yang berorientasi pada perubahan 
sosial, salah satunya dakwah transformatif. 
Menurut Musthafa Hamidi, dakwah transformatif merupakan 
model dakwah yang tidak hanya mengandalkan dakwah verbal 
(konvensional) untuk memberikan materi-materi agama kepada 
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masyarakat yang memposisikan da’i sebagai penyebar pesan-pesan 
keagamaan, tetapi menginternalisasikan pesan-pesan keagamaan ke 
dalam kehidupan riil masyarakat dengan cara melakukan pendampingan 
masyarakat secara langsung. Dengan demikian, dakwah tidak hanya 
untuk memperkokoh aspek religiusitas masyarakat, melainkan juga 
memperkokoh basis sosial untuk mewujudkan transformasi social 
(Fahrurrozi, 2016: 68). 
Menurut Irfan Fahmi, dakwah transformatif adalah sebuah 
gagasan yang kegiatan dakwahnya, dilakukan oleh para dai, diharapkan 
dapat memberi dampak nyata dalam mengubah keadaan dan kondisi 
umat/masyarakat menjadi lebih baik (Saputra, 2016: 41). 
Menurut Moeslim Abdurrahman, dakwah transformatif adalah 
suatu dakwah alternatif yang muncul sebagai kritik atas gagasan 
modernisasi (developmentalisme), yang dianggap gagal mengatasi 
kesenjangan social. Ketidakadilan sosial, sehingga dakwah model ini 
berorientasi mentransformasikan lingkungan yang tidak adil kepada 
lingkingan yang lebih adil dan manusiawi yang disebabkan ideologi 
pembangunan (Abdurrahman, 1995: 37). 
Jadi dari pernyatan diatas bisa disimpulkan bahwa dakwah 
transformatif merupakan model dakwah yang tidak mengandalkan 
dakwah konvensional untuk memberikan gagasan atau ide-ide tetapi 
juga mengaplikasikan dakwah tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
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yang diharapkan dapat memberi dampak nyata dan mengubah keadaan 
dan kondisi masyarakat untuk menjadi lebih baik lagi.  
b. Metode Dakwah Transformatif  
Menurut Engineer (2000: 20) dakwah transformatif dilakukan 
dalam dua metode, yaitu metode refleksi dan aksi. Daur refleksi dan 
aksi ini meniscayakan bahwa dakwah transformatif bukan sekedar 
berada dalam arena verbal, melainkan juga dalam arena aksi. Selama 
ini memang yang menjadi basis gerakan dakwah verbal dalam bentuk 
pengajian, majlis ta’lim, dan ceramah-dialog (radio dan televisi). Para 
dai belum banyak menyentuh persoalan-persoalan riil yang menjadi 
problem masyarakat untuk selanjutnya melakukan agenda-agenda aksi 
konkret. Karena itulah, daur refleksi-aksi merupakan basis metodologi 
yang menjadi tonggak gerakan dakwah transformatif. 
Metode refleksi merupakan arena ide-ide, gagasan, dan 
pemikiran tentang keagamaan transformatif sebagai kerangka dalam 
melakukan kerja-kerja transformatif. Setiap problem yang muncul di 
masyarakat direfleksikan sebagai basis konseptual. Pengendapan 
terhadap suatu problem social yang terjadi di masyarakat sangat 
diperlukan agar kerja-kerja sosial para dai tidak kehilangan arahnya 
sehingga mampu mencari akar masalah yang dilakukan dai 
transformatif adalah melakukan refleksi untuk mencari akar masalah 
(Manfudh, 1996: 98). 
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Bukankah konflik antar agama yang selalu terjadi di 
masyarakat tidak hanya di latarbelakangi oleh persoalan agama. Maka 
peranyaan reflektifnya adalah: apakah yang menjadi akar masalah 
terjadinya konlik? Adakah faktor lain yang paling menentukan 
terjadinya konflik? Kenapa mereka terlibat dalam konflik? Adakah 
faktor pemicu konflik? 
Karena itulah, para dai tentunya harus langsung memenuhi 
kebutuhan kelompok dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Penting untuk diperhatikan, bila dakwah berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan masyarakat, maka perlu pendekatan yang partisipatif. 
Dengan pendekatan ini, kebutuhan digali oleh dai bersama-sama 
masyarakat. Pemecahan masalah direncanakan akan dilaksanakan 
bersama dai dan masyarakat. Bahkan, kegiatan pun dinilai bersama 
untuk memperbaiki aktivitas selanjutnya. Pendekatan semacam ini, 
perlu system monitoring dalam pelaporan. Dengan demikian, dakwah 
tidak di lakukan secara top down,  yang kadang-kadang samai di 
bawah tidak menyelesaikan masalah. Perencanaan model top down 
seringkali mengabaikan pemetaan masalah, potensi, dan hambatan 
spesifik berdasarkan wilayah atau kelompok (Mahfudh, 1996: 103). 
Pendekatan partisipatif menghendaki sasaran dakwah 
(masyarakat) di libatkan dalam perencanaan dakwah, bahkan dalam 
penggalian permasalahn dan kebutuhan. Disinilah akan tumbuh 
dinamisasi ide dan gagasan baru, dimana para dai berperan sebagai 
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pemandu dialog-dialog keberagamaan yang muncul dalam mencari 
alternative pemecahan masalah (Lihat, 1998: 6). 
Meode aksi merupakan arena eksperimen untuk melakukan 
perubahan di masyarakat secara konkret. Dalam metode ini, para dai 
mendampingi dan mengorganisir kaum marjinal yang selama ini 
tertindas oleh kebijakan Negara. 
Aksi para dai bersama-sama masyarakat merupakan agenda 
penting dari dakwah transformatif. Sehingga para dai tidak lagi 
bekerja pada wilayah taisiyah (verbal) kepada masyarakat, melainkan 
memberikan suri tauladan tentang bagaimana mengentaskan 
kemiskinan, mengangkat derajat kaum pinggiran, menyuarakan suara 
hati nurani rakyat, mengadvokasi penindasan yang dialami 
masyarakat, dan mengorganisir kepentingan masyarakat (Lihat, 1998: 
58). 
Dari kesimpulan di atas jika disimpulkan jadi metodologi 
dakwah transformatif sendiri ada aksi dan refleksi. Aksi yang 
dimaksud adalah mengaplikasikan dakwah tersebut dalam keadaan 
yang riil dan nyata, seperti memberi suri tauladan yang baik untuk 
masyarakat lainnya. Dan refleksi yang dimaksud adalah dalam 
kegiatan dakwah adapun gagasan atau ide-ide dalam pesan dakwah 
yang telah disampaikan oleh para dai.  
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c. Aspek-Aspek Dakwah Transformatif 
Ada lima indikator yang mesti melekat dalam dakwah 
transformatif. Pertama, dari aspek materi dakwah; ada perubahan 
yang berarti; dari materi ubudiyah ke materi sosial. Dalam konteks ini, 
para juru dakwah mulai menambah materi dakwahnya pada isu-isu 
sosial, seperti korupsi, kemiskinan, dan penindasan, sehingga para 
juru dakwah tidak lagi hanya berkutat pada materi ukhrawi. Dari 
aspek materi juga ada perubahan dari materi dakwah yang eksklusif ke 
inklusif. Para juru dakwah tidak lagi menyampaikan materi dakwah 
yang memojokkan atau memusuhi non-muslim. Kecenderungan 
selama ini para juru dakwah sering menyampaikan dakwah yang 
bernada permusuhan terhadap agama lain. Padahal cara ini justru 
membuat masyarakat ikut memusuhi agama lain hanya karena 
agamanya yang berbeda. Oleh karena itu, materi dakwah yang inklusif 
mesti menjadi kata kunci dalam dakwah transformatif (Fahrurrozi, 
2017: 29). 
Kedua, dari aspek metodologi terjadi perubahan; dari model 
monolog ke dialog. Para juru dakwah semestinya cara penyampaian 
dakwahnya, tidak lagi menggunakan pendekatan monolog. Melainkan 
terus melakukan dialog langsung dengan jamaah. Sehingga problem 
yang dihadapi masyarakat dapat langsung dicarikan solusinya oleh 
juru dakwah dengan kemampuan yang dimilikinya. Dakwah yang 
menggunakan pendekatan monolog cenderung melakukan indotrinasi 
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kepada jamaah, padahal Islam tidak hanya indoktrinasi, melainkan 
juga pencerahan terhadap jamaah (Fahrurrozi, 2017: 30). 
Ketiga, menggunakan institusi yang bisa diajak bersama dalam 
aksi para juru dakwah mesti menggunakan institusi sebagai basis 
gerakan agar apa yag dilakukannya mendapatkan legistimasi yang 
lebih kuat. Jaringan dan sumber daya tidak hanya milik sendiri, 
melainkan juga ada pada orang lain. Karena itu, institusi menjadi 
sesuatu yang penting untuk menjadi basis dari gerakan sosial. Itu 
sebabnya, agar para juru dakwah lebih mudah melakukan 
pendampingan masyarakat, mereka perlu menggunakan institusi yang 
kuat (Saputra, 2016: 51). 
Keempat, ada wujud keberpihakan pada kaum lemah 
(mustad’afin). Para juru dakwah terketuk hatinya untuk melakukan 
usaha-usaha sosial untuk kepentingan kaum tertindas di daeahnya 
semisal kasus penggusuran tanah, pencemaran lingkungan, 
penggusuran petani dan nelayan. Rasa empati social merupakan 
prasyarat bagi juru dakwah yang menggunakan pendekatan 
transformatif. 
Kelima, para juru dakwah melakukan advokasi dan 
pengorganisasian masyarakat terhadap suatu kasus yang terjadi di 
daerahnya agar nasib para petani, nelayan, buruh, dan kaum tertindas 
lainnya didampingi. Inilah puncak dari para juru dakwah yang 
menggunakan pendekatan transformatif. Hasil akhir dari dakwah 
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transformatif adalah mencetak para juru dakwah yang mampu 
melakukan pendampingan terhadap problem-problem sosial yang di 
hadapi masyrakat. (Fahrurrozi, 2017: 43). 
Dalam konteks inilah, penyebaran dakwah di masyarakat mesti 
dilandasi oleh visi tentang perdamaian, kesalehan social dan sesuai 
dengan cita-cita agama yang mendorong pada perubahan ekspresi 
beragama yang inklusif dan toleran. 
Disini, para aktivis dakwah (dai) memiliki peranan yang 
strategis dalam merubah pandangan keagamaan masyarakat. Sebab 
pemahaman keagamaan masyarakat biasanya sangat dipengaruhi oleh 
para juru dakwah (tuan giri, ustadz, dai, kyai, dll). Pada gilirannya, 
dengan kemampuan strategi dakwah yang memadai dan pemahaman 
keagamaan yang luas (komprehensif), masyarakat sebagai objek 
dakwah akan berubah cara pandang keagamaannya. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pertama penelitian skripsi dari Al Muzani tahun 2018 dari Universitas 
Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang berjudul “Dakwah 
Transformatif Pesantren Agroekologis Biharul Ulum Dalam Upaya Pemulihan 
Krisis Sosial Ekologis Di Kawasan Halimun Utara Bogor”. Dari hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dakwah transformatif pesantren 
Agroekologis Biharul Ulum merupakan model dakwah yang penting dan 
relevan dalam mengatasi krisis social ekologi di kawasan Halimun Utara 
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Bogor. Perbedaan penelitian dengan yang akan diteliti adalah penelitian ini 
mengupayakan membangun kesadaran kritis pada masyarakat yang 
berdasarkan pada ajaran Islam (Al-Qur’an dan Hadist) yang dituagkam dalam 
aksi-aksi konkret. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 
tentang proses dakwah transformatif yang bertujuan untuk membuat deskripsi 
secara sistematis. 
Kedua penelitian skripsi dari Galuh Mauludy tahun 2013 mahasiswa 
dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Dengan judul “Dakwah 
Transformatif Melalui Musik Metal”. Hasil dari penelitian mengenai dakwah 
transformatif melalui music metal. Band tengkorak menggunakan music metal 
sebagai media dalam berdakwah untuk mengajak dan menyadarkan umat 
Islam, baik melalui lirik-lirik lagu yang diciptakan. Perbedaan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu dalam penelitian tersebut akan 
membahas tentang bimbingan mualaf sebagai model dakwah transformatif. 
Persamaan dalam penelitian ini menggunakan dakwah transformatif sebagai 
model dakwah dalam mengajak dan menyadarkan umat Islam. 
Ketiga penelitian skripsi dari Imam Sopyan tahun 2014 mahasiswa 
dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam dengan judul “Dari 
Dakwah Normatif Ke Dakwah Transformatif: Dinamika Kaum Muda Masjid 
Syuhada Yagyakarta, 1980-an”. Hasil penelitian ini bahwa aktivime kaum 
muda di Masjid Syuhada memakan peran penting sebagai pusat perkaderan 
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kaum muda Islam di Yogyakarta untuk menjadi seorang da’i/mubaligh. 
Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah penelitian ini beerpusat 
pada aktivis dakwah atau lebih ke proses perkaderan untuk menjadi seorang 
da’i/mubaligh. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan dakwah transformatif sebagai model dakwah dalam perubahan 
menjadi da,i/mubaligh. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini jelas berbeda. Penelitian 
sebelumnya membahas masalah tentang dinamika dakwah transformatif, krisis 
sosial ekonomi dalam pesantren, dakwah transformatif memalui music metal, 
sedangkan penelliti memilih melakukan penelitian pada mualaf dan 
memfokuskan pada model dakwah transformatif. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antar variable 
atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk menjawab 
masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan 
sebelumnya (Hudaya, dkk, 2009: 8) 
Dakwah transformatif merupakan suatu aktivitas yang sifatnya 
dinamis dalam merespon berbagai permasalahan kehidupan masyarakat, 
karena keberadaan dakwah harus mampu memberikan jawaban terhadap 
setiap perubahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Banyak dintara 
perubahan dan perkembangan masyarakat merupakan hal-hal yang sama 
sekali baru dan tidak memiliki prosedur di masa lalu, baik yang berkenaan 
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dengan pola pikir, pola hidup, dan perilaku masyarakat. Dakwah transformatif 
dianggap paling tepat untuk proses bimbingan mualaf. Karena dakwah 
transformatif merupakan aktivitas yang merespon di berbagai masalah dalam 
kehidupan mualaf. 
Beberapa fakta menunjukkan bahwa mualaf umumnya membutuhnya 
penyesuaian diri dengan agama yang baru saja mereka anut, membutuhkan 
penangan yang serius dan terencana agar para mualaf betah dalam beragama 
Islam. Keputusan mereka untuk untuk melakukan konfersi agama bukanlah 
keputusan yang mudah untuk mereka ambil. Proses pengambilan keputusan 
tersebut melalui tahapan yang sangat panjang dan pemikiran yang benar-benar 
matang. 
Pembina/pembimbing mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mengemban potensi kliennya, terutama pada mualaf. Tidak mudah menjadi 
Pembina/pembimbing mualaf, apalagi mualaf memiliki banyak masalah yang 
dihadapinya. Untuk itu dibutuhkan cara atau metode dalam menumbuhkan 
ilmu tentang keagamaan dalam bimbingan mualaf. 
Dakwah transformatif dapat membawa mualaf lebih mengetahui apa 
itu agama Islam sebenarnya, dan lebih mendapatkan ketenangan batin 
sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, sehingga mereka tidak 
mencari pelarian ke hal-hal yang justru dapat merugikan diri sendiri dan orang 
lain. Dakwah transformatif salah satu model bimbingan mualaf yang dapat 
membantu memberikan kemudahan dalam menumbuhkan ilmu pendidikan 
keagamaan. Dakwah transformatif merupakan aktivitas yang merespon di 
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berbagai masalah dalam kehidupan mualaf yang berkenaan dengan pola pikir, 
pola hidup dan perilaku mualaf. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses 
belajar melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang 
teladan berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku 
pengamat atau tindakan teladan. 
Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agama:  
- Kristen 
- Protestan 
Aspek-Aspek 
Dakwah 
Transformatif: 
1. Materi dakwah 
2. Metodologi 
terjadinya perubahan 
(dialog ke monolog) 
3. Intuisi 
4. Wujud keberpihakan 
5. Melakukan advokasi 
dan 
pengorganisasian 
Menemukan: 
1. Kegelisahan dalam 
mencari jati diri 
2. Nilai-nilai kebenaran 
3. Makna Tuhan 
sesungguhnya 
4. Kitab suci yang 
dipercayai 
 
Muallaf 
Bimbingan: 
(Dakwah 
Transformatif) 
1.  Aksi 
2. Refleksi 
 
Mualaf mendapatkan 
ketenangan hati serta 
kepercayaan diri menjadi 
seorang muslim yang baik 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Strategi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Dalam kerjanya metode kualitatif dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung atau observasi lapangan, wawancara dengan informan yang 
memahami dan mengerti kebutuhan yang akan diteliti. Selain itu penelitian 
kualitatif juga mengumpulkan informasi deskriptif yang dikontruksi dari 
percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-kata (Yaumi & Damoplii, 
2015: 101) 
Sedangkan untuk jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis 
penelitian deskriptif, karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan atau persepsi 
seseorang sehingga pembahasannya harus secara kualitatif atau menggunakan 
uraian kata-kata. Pada penelitian deskriptif ini mencoba untuk mencari 
deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktifitas, objek, proses, dan 
manusia. (Sulistyo-Basuki, 2010: 110) 
Pada penelitian deskriptif mempunyai berbagai macam yang dapat 
dikategorikan seperti survey, studi kasus, kajian, kasual- komperatif, kajian 
korelasi dan sebagainya. Setiap penelitian deskriptif pada umumnya 
mempunyai tujuan yang berbeda, sedangkan penelitian deskriptif yang 
dilakukan oleh peneliti termasuk dalam kategori “Studi Kasus”. 
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Studi kasus merupakan kajian yang mendalam tentang peristiwa, 
lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau 
memahami suatu hal (Suwartono, 2014: 125) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Mualaf Center Yogyakarta merupakan 
organisasi yang terstruktur dan memiliki kantor pusat di Jakarta. Mualaf 
Center Yogyakarta satu-satunya organisasi mualaf yang ada di 
Yogyakarta, yang merupakan bagian dari Mualaf Center Indonesia yang 
menjabat sebagai oragnisasi terstruktur khusus mualaf. Sehingga Mualaf 
Center Yogyakarta ini dijadikan rujukan untuk kasus mualaf kalangan 
Mualaf Center cabang di seluruh Indonesia. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2019 sampai dengan 
bulan Juni 2019. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian menurut Arikunto (2007:152) merupakan sesuatu 
yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian 
harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subyek 
penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian subyek 
penelitian pada umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan 
manusia. Adapun subyek penelitian yang telah ditentukan oleh penulis adalah 
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pembimbing mualaf yang menerapkan bimbingan Islam sebagai model 
dakwah transformatif di Mualaf Center Yogyakarta . Berikut adalah rincian 
pembimbing yang telah dipilih berdasarkan ketentuan dari pemilihan subjek 
dengan tehnik purposive sampling, yaitu: 
1. Doni Yuwono, Sebagai Wakit Ketua Mualaf Center Yogyakarta 
2. Amrullya Mustafid Yahya, Sebagai Dewan Pembina Mualaf Center 
Yogyakarta 
3. Rany Refilia Nuswantari, Sebagai Sekretaris Mualaf Center 
Yogyakarta 
4. Dian Saputra, Sebagai Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta 
5. Suci Ramadhani, Sebagai Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta 
Subyek dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Karakteristik 
prosedur pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif menurut Sarantakos 
dalam Basuki (2010:168) yaitu, subyek penelitian tidak diarahkan pada 
jumlah sampel yang besar, melainkan pada kasus-kasus tipikal sesuai dengan 
kekhususan masalah penelitian. Berikut adalah kriteria pemilhan subyek 
dengan menggunakan purposive sampling yang telah ditetapkan oleh peneliti 
yaitu : 
1. Pembimbing mualaf, 
2. Menerapkan dakwah transformatif, untuk mualaf yang telah ikrar 
syahadat lebih dari sati tahun 
3. Membimbing mualaf lebih dari 3 tahun, 
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4. Bersedia untuk diteliti, 
5. Mendapat ijin dari ketua Mualaf Center Yogyakarta, 
Dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria diatas, maka 
subjek diharapkan mampu memberikan data dan informasi secara maksimal 
berkaitan dengan bimbingan mualaf sebagai model dakwah transformatif. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode observasi digunakan sebagai 
metode utama dalam pengumpulan data pada penelitian ini. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode pengumpulan data dengan teknik observasi adalah proses 
sederhana mengamati dan merekam peristiwa atau situasi. Observasi 
adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan menggunakan 
pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini didasarkan atas 
pengalaman langsung (Moleong,2012:112). Menurut Lineoln (1981:191-
193), pengamatan sangat diperlukan, yaitu; (1) teknik pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman secara langsung, (2) teknik pengamatan juga 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada kejadian yang 
sebenarnya, (3)pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa 
dalam situasi yang berkaitan, (4) meminimalisir adanya keraguan, artinya 
mengecek ulang atas data yang sudah didapat, (5) memungkinkan peneliti 
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memahami situasi-situasi yang rumit dengan mengamati langsung, (6) 
dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainya tidak 
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 
(Moleong, 2012:174-175). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
observasi di Mualaf Center Yogyakarta. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2012:56) wawancara adalah proses interaksi 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang 
terlibat (pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam 
bertanya dan menjawab. Penggunaan metode ini, didasarkan pada dua 
alasan. Pertama dengan wawancara peneliti dapat menggali, tidak saja apa 
yang diketahui dan dialami subyek yang diteliti, akan tetapi apa yang 
tersembunyi jauh didalam diri subyek peneliti. Kedua, apa yang 
ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas 
waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa 
yang akan datang. 
Wawancara ini digunakan untuk melengkapi data atau informasi 
yang diperoleh menggunakan metode observasi. Pelaksanaan wawancara 
ini tidak ditentukan waktunya, sepanjang pelaksanaan wawancara tidak 
mengganggu narasumber dan kegiatan belajar mengajar. Narasumber 
dalam kegiatan wawancara ini adalah ketua Mualaf Center Yogyakarta, 
pembimbing atau Pembina dari ketiga subjek penelitian tersebut. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen, rapat, 
agenda, dan sebagainya. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,  atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh 
sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, sekolah, tempat kerja, masyarakat, 
dan autobiografi (Sugiono,2014 :240). 
Peneliti mendapatkan data-datanya diantaranya melalui beberapa 
foto, web profil Mualaf Center Yogyakarta, dokumen daftar mualaf serta 
pembimbing mualaf, laporan harian hasil bimbingan mualaf. 
E. Keabsahan Data 
Data yang telah diperoleh selama proses penelitian kemudian 
dilakukan pengolahan data baru kemudian ditafsirkan. Namun hal yang tidak 
kalah penting dalam penelitian adalah tentang keabsahan suatu data. Yang 
dimangsut keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi; (1) 
Mendemonstrasikan nilai yang benar, (2) menyediakan dasar agar hal itu 
dapat diterapkan, (3) Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuang 
tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 
keputusan-keputusannya (Moleong, 2012 :320-321). 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
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menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, 
sebenarnya peneliti sedang menguji kredibilitas data, artinya peneliti sedang 
mengecek kredibilitas data dan dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. Penelitian ini menggunakan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 
observasi partisipasif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber 
data yang sama dan serempak. Sedangkan trianggulasi sumber berarti, untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
(Sugiono, 2014:241) 
F. Teknik Analisis Data 
Data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 
dari hasil observasi dan wawancara, untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang permasalahan yang sedang diteliti dan menyajikan sebagai temuan 
bagi peneliti khususnya dan bagi orang lain pada umumnya. Menurut 
Sugiyono (2008: 24) analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara dan catatan lapangan 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data 
dilakukan melalui tiga tahapan (Sugiyono, 2008: 246-252), meliputi: 
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1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan data-data yang diperoleh 
peneliti. Data-data yang diperoleh perlu disederhanakan maupun 
dirangkum agar mempermudah peneliti dalam memberikan gambaran 
yang jelas serta menyajikan data yang dibutuhkan. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik. Reduksi 
data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir 
lengkap tersusun. 
2. Penyajian data 
Setelah melakukan reduksi data, maka langkah sekanjutnya adalah 
melakukan penyajian data. Penyajian data adalah data-data yang telah 
dirangkum dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, serta uraian singkat 
teks bersifat naratif. Penyajian data dilakukan untuk menyusun kumpulan 
informasi yang dapat digunakan dalam menarik kesimpulan dan 
mengambil tindakan. Penyajian data membantu peneliti untuk memahami 
dan menginterpretasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya 
dilakukan dengan berdasar pada teori-teori yang relevan. Dengan 
menyajikan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang 
terjadi saat penelitian. 
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3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan yaitu penyampaian kesimpulan dari data-
data penelitian yang diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan 
oleh peneliti dengan cara menguji hipotesis yang berdasarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan. 
Kesimpulan dalam kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan klasual atau 
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiono, 2014: 245). Setelah data direduksi 
dan berbentuk narasi, arahan sebab akibat dan diakhiri dengan penyusunan 
kesimpulan dengan pencatatan, pernyataan yang diperoleh dari lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Mualaf Center Yogyakarta 
Mualaf Center Yogyakarta merupakan salah satu cabang dari 
yayasan Mualaf Center Indonesia. Kantor pusat Mualaf Center berada di 
Jakarta. Mualaf Center Indonesia telah aktif menangani mualaf dan 
beberapa permasalahan yang dialami mualaf dari 12 tahun terakhir ini. 
Yayasan Mualaf Center Yogyakarta merupakan sebuah organisasi 
keagamaan yang digunakan sebagai wadah atau perkumpulan umat Islam, 
baik yang muslim sejak lahir atau yang melakukan konfersi agama yang 
sering disebut mualaf. 
Mualaf Center Yogyakarta dibentuk pada 14 September 2014. 
Organisasi tersebut dibentuk karena kurangnya perhatian dan kepedulian 
kepada mualaf atau calon mualaf. Oleh sebab itu, Mualaf Center Indonesia 
bekerjasama dengan Mualaf Center Yogyakarta membuat wadah untuk 
menaungi para mualaf sehingga mereka bisa mendapatkan pembinaan, 
perlindungan, perhatian, bimbingan, dan bantuan. 
Terbentuknya Mualaf Center Yogyakarta berawal dari Ustadz 
Steven Indra Wibowo selaku Ketua Mualaf Center Indonesia kepada tiga 
orang anggotanya, yaitu Amrullya Mustafid Yahya, Yani Liana, dan 
Wulansari. Mereka adalah anggota Mualaf Center Indonesia yang 
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berdomisili di wilayah Yogyakarta. Mereka kemudian diamanahi untuk 
membentuk sebuah organisasi mualaf di wilayah Yogyakarta. 
Pada awalnya Mualaf Center Yogyakarta hanya beranggotakan tiga 
orang namun seiring berjalannya waktu, Mualaf Center Yogyakarta 
menambah pengurus dari beberapa anggota yang cukup solid. Anggota 
Mualaf Center Yogyakarta terdiri dari orang muslim sejak lahir dan 
mualaf binaan dari Mualaf Center Yogyakarta. Adapun ketua mualaf 
center adalah Muahammad Hasan Dasar Lubis yang merupakan seorang 
mualaf dan mantan pendeta. 
Sejak awal pembentukannya, Mualaf Center Yogyakarta belum 
mempunyai kantor tetap. Kemudian Bapak Amrullya beserta teman-teman 
untuk menemui pihak takmir Masjid Gede Kauman untuk menawarkan 
kerjasama dengan pihak Masjid. Pengurus takmir Masjid Gede Kauman 
menanggapi dengan baik tawaran dari Mualaf Center Yogyakarta. Karena 
merasakan adanya persamaan visi, maka pihak Masjid menyetujuinya. 
Selanjutnya pihak Masjid memberikan beberapa fasilitas kepada Mualaf 
Center Yogyakarta. 
Tujuan Mualaf Center Yogyakarta memilih Masjid Gede Kauman 
karena Masjid tersebut merupakan pusat kegiatan keislaman Yogyakarta. 
Selain itu Masjid Gede Kauman merupakan Masjid yang sangat terkenal. 
Factor lain yaitu letaknya yang strategis karena berada di tengah kota dan 
dekat dengan Keraton Yogyakarta dan Alun-Alun Utara. (Hasil 
Wawancara dengan YL, selaku pengurus Mualaf Center Yogyakarta). 
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Pelaksanaan kegiatan Mualaf Center Yogyakarta dipusatkan di 
Gedung Armina yang merupakan Gedung Perpustakaan Masjid terletak di 
sebelah selatan Masjid Gede Kauman Yogyakarta. Gedung Armina 
sekarang merupakan kantor secretariat dan pusat kegiatan Mualaf Center 
Yogyakarta. 
2. Letak Geografis 
Sekretariat Mualaf Center Yogyakarta berlokasi di Gedung Armina 
sebelah selatan Masjid Gede Kauman Yogyakarta. Lokasi ini berada di 
Kampung Kauman, Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, Kota 
Yogyakarta. Secretariat tersebut berjarak kurang lebih 50 meter lebih di 
sebelah Alun-Alun Utara Yogyakarta. 
Letak geografis secretariat Mualaf Center Yogyakarta adalah 
sebelah utara berbatasan dengan Masjid Gede Kauman Yogyakarta, 
sebelah selatan berbatasan dengan jalan Kauman, sebelah timur berbatasan 
dengan Alun-Alun Utara, sebelah barat berbatasan dengan kampung 
Kauman. 
3. Visi dan Misi Mualaf Center Yogyakarta 
Dalam rangka pencapaian tujuan yang lebih optimal, Mualaf 
Center Yogyakarta memiliki visi dan misi sebagai pedoman untuk 
melangkah kedepan. 
a. Visi 
1. Sosial 
2. Kemanusiaan 
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3. Keagamaan 
b. Misi 
1. Bidang Sosial 
a. Mendirikan dan menyelenggarakan serta mengelola rumah 
singgah mualaf 
b. Mendirikan poliklinik 
c. Memberikan santunan kepada mualaf 
d. Membina dan melakukan kegiatan social sebagai sarana 
integrasi masyarakat muslim kedalam lingkungan ikhwan fiddin  
2. Bidang Kemanusiaan 
a. Mendirikan posko advokasi dan bantuan hukum kepada mualaf  
b. Memberikan pendampingan dan pembinaan kepada mualaf 
3. Bidang Keagamaan 
a. Mendirikan saran ibadah 
b. Menyelenggarakan pembacaan syahadat bagi calon mualaf 
c. Meningkatkan pemahaman keagamaan, menyelenggarakan 
pengajian secara mandiri atau bekerja sama dengan pondok 
pesantren, madrasah, atau organisasi Islam 
4. Menerima dan menyalurkan amal zakat, infaq, dan shodaqah yang 
menjadi bagian para mualaf atau yang membutuhkan. 
5. Melaksanakan syiar keagamaan dengan menyelenggarakan 
beberapa kegiatan seperti, kajian, talk show, pengajian, dan 
beberapa kegiatan social lainnya. 
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6. Studi banding keagamaan yang diadakan untuk meningkatkan 
motivasi para pengurus dan anggota Mualaf Center dalam 
menegakkan Agama Allah (Islam). 
4. Struktur Kepengurusan Mualaf Center Yogyakarta 
Terealisasinya kegiatan di yayasan Mualaf Center Yogyakarta tidak 
terlepas dari peran serta pengurusnya. Masing-masing pengurus 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang saling berkaitan. Karena itu, 
ini akan meningkatkan kerja sama dan solidaritas agar tercapainya 
keharmonisan dalam kepengurusan. Adapun susunan kepengurusannya 
sebagai berikut: 
Dewan Pembina  : Ridwan Wicaksono, M. Eng 
Amrullya Mustafid Yahya 
Suyanto 
Hasan Lubis 
Ketua    : Fajrul Islamy 
Wakil Ketua   : Doni Yuwono 
Bendahara   : Nurina Jatiningsih 
Vent Claudia 
Novi Anisa 
Sekretaris   : Aldy Ahsadin 
Rani Refilia Nuswantari 
Ayik Kurnia Lestari 
Humas    : Andi Antony 
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Wayan Anggara 
Arif Setiawan 
Arisna Pramudya Agustiara 
Caecelia Prima Listyawati 
Internal   : Ruliyana 
Tiara Delli 
Whenny Putri Larasati 
Koordinator Lapangan : Nur Cahyo 
Aga Prastama 
Wahyu Kusnaryo 
Pembina Majelis Hjrah : Candra Hermawan 
Alfinsius Caesar Bramastho 
Syarifuddin Luqman 
Asnugroho Ghaniy Saputro 
Bagus Prasetya 
Pembina Mumtaza  : Indah Kristanti 
Indrayani Galuh Ardani 
Vima Juli Artiani 
Sri Sektiar 
Advokasi   : Agus Raharjo 
Tito Hadi Priyatna 
Medis    : dr. Bagus Winandi Arundito 
Kesekretariatan  : Habib Burhan 
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Fathoni Kurniawan, Amd 
Kreatif    : Febri Danar Surya 
Febru Danar Surya 
Sosial Media   : Yudit Nesi 
Anindya Yayi wara Karuni 
5. Sarana dan Prasarana 
Mualaf Center Yogyakarta diberikan kepercayaan untuk 
menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak Masjid 
Gede Kauman. Dalam rangka menghidupkan kegiatan Masjid Gede 
Kauman Yogyakarta, Mualaf Center Yogyakarta mendapatkan dukungan 
dari semua pengurus takmir Masjid Gede Kuaman dalam kegiatannya. 
Berikut adalah sarana dan prasarana milik Masjid Gede Kauman yang 
dapat digunakan oleh Mualaf Center Yogyakarta untuk mendukung 
kegiatannya.  
a. Masjid Gede Kauman sebagai sarana tempat Ibadah. 
b. Gedung Armina (Perpusatakaan Masjid) sebagai tempat kegiatan rutin 
Mualaf Center Yogyakarta. 
c. Radio Saka FM sebagai sarana dakwah Islam. 
d. Proyektor LCD sebagai sarana pemberian materi saat kegiatan liqo. 
6. Jadwal Kegiatan rutin Mualaf Center Yogyakarta 
a. Kajian Kristologi oleh Ustadz M. Hasan Dasar Lubis, diadakan setiap 
jum’at malam di serambi Masjid Gede Kauman. Kajian tersebut 
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dengan materi penjelasan tentang Kitab Injil. Selain itu diskusi tentang 
maraknya Kristenisasi di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. 
b. Kajian liqo ahad khusus akhwat (Mumtaza) diadakan setiap ahad sore 
ba’da sholat ashar di Gedung Perpustakaan Armina area Masjid Gede 
Kauman. Mualaf yang baru di sediakan waktu yang khusus oleh 
pengurus mualaf center untuk belajar wudhu, sholat, mengaji, dan 
diskusi terkait ajaran Islam. Sedangkan untuk kajian liqo diisi oleh 
Ustadzah yang dengan pembahasan tentang fenomena yang berkaitan 
dengan wanita. Kajian tersebut juga memiliki tujuan agar pergaulan 
remaja semakin baik, tidak mengikuti arus pergaulan bebas. Pengaruh 
pergaulan bebas semakin menggrogoti berbagai aspek hidup 
masyarakat Indonesia sehingga dirasa perlu adanya penguatan dan 
pembentenga akidah untuk para muslimah agar dapat menjaga 
keIslaman mereka dengan baik dan benar. 
c. Kajian umum (Majelis Hijrah) bekerja sama dengan Masjid As-
Syakirin setiap rabu malam dengan tema akidah, ketauhidan, dan lain 
sebagainya.  
7. Sumber Dana 
Pembiayaan dalam kegiatan Mualaf Center Yogyakarta diperoleh 
dari beberapa sumber yaitu: 
a. Sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat dari donatur. 
Sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat ini 
dimaksudkan adalah donasi dari para donatur yang diberikan tanpa 
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adanya jenjang waktu tertentu para donatur harus memberikan 
sumbangan.  
b. Wakaf. 
Wakaf diberikan para dermawan kepada Mualaf Center 
Yogyakarta untuk pengembangan sarana dan prasarana Mualaf Center 
Yogyakarta dan penunjang sarana untuk aktifitas para mualaf.  
c. Hibah. 
Hibah merupakan sumbangan yang diberikan kepada mualaf 
center dari instansi atau lembaga tertentu. 
d. Infaq anggota 
Infaq anggota merupakan infaq yang diberikan para anggota 
pada waktu terdapat kegiatan rutin, rapat atau pada waktu kajian 
terbuka yang diadakan oleh Mualaf Center Yogyakarta.  
B. Temuan Penelitian 
1. Sasaran Bimbingan Mualaf 
Kegiatan bimbingan keagamaan di Mualaf Center Yogyakarta, 
bertujuan untuk memperkuat keyakinan para mualaf. Bimbingan 
keagamaan ditujukan dalam penghayatan dan pengamalan ajaran islam. 
Bimbingan keagamaan dilandasi dengan rasa kepedulian, rasa simpati dan 
empati, istiqomah, dan sabar. Melalui bimbingan seperti ini, dapat terjalin 
sebuah interaksi dan komunikasi dalam kelompok, antara pembimbing 
dengan mualaf.  
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Bentuk bimbingan keagamaan yang paling efektif dengan 
menggunakan pendekatan informatif dan partisipatif yang berlangsung 
didalam liqo’. Bimbingan secara informatif biasanya dilakukan dengan 
mengadakan pengajian atau ceramah oleh seorang ustadz tentang berbagai 
hal terkait dengan ajaran islam.  Bimbingan keagamaan mualaf tidak 
hanya dilakukan dalam bidang keagamaan saja, melaikan juga dalam 
hukum perlindungan, melakukan bimbingan secara regional, system 
konsultasi (sharing) dan bekerja sama dengan lembaga keagamaan islam 
lainnya. Bimbingan mualaf merupakan bimbingan bertujuan untuk 
membantu individu mencegah timbulnya masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan bermasyarakat dengan jalan membantu individu memahami 
kehidupan menurut Islam, membatu individu memahami dan menghayati 
ketentuan dan petunjuk Allah tentang cara hidup bermasyarakat. Bentuk-
bentuk bimbingan mualaf yang ada di Mualaf Center Yogyakarta dibagi 
menjadi dua, yaitu  
a. Bimbingan Pra mualaf  
Bimbingan yang dilakukan sebelum melakukan ikrar 
syahadat. Pada proses bimbingan ini, calon mualaf mendapatkan 
asesmen mengetahui permasalahan konversi yang dialami mualaf dan 
penguatan keputusan untuk ikrar syahadat, selain itu calon mualaf 
juga diberikan materi tentang pengenalan dasar-dasar tentang Islam 
seperti Rukun Islam dan Rukun Iman. Para mualaf sebelum 
mengucapkan syahadat diberikan persyaratan untuk melakukan 
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bimbingan keagamaan sebanyak 8 kali pertemuan. Pertemuan pertama 
biasanya membahas tentang konsep-konsep ketuhanan dan pengenalan 
agama islam. Kemudian pertemuan selanjutnya diberikan materi 
tentang Rukun Islam dan Rukun Iman, lalu pertemuan selanjutnya 
materi diberikan sesuai dengan kemampuan mualaf. setelah itu mualaf 
diharuskan mengikuti tes aqidah dasar tentang agama Islam seperti 
shalat, wudhlu, dan bersuci.  
bimbingan pra mualaf dilakukan sebelum ikrar syahadat 
dilaksanakan pada tahan ini calon mualaf diberikan pengertian 
tentang konsep-konsep ketuhanan dan pengenalan agama  Islam, 
seperti rukun Islam; rukun iman. selain itu pembimbing juga 
melakukan proses asesmen kepada calon mualaf yang bertujuan untuk 
menentukan strategi bimbingan mualaf yang efektif bagi mualaf. Pada 
proses ini mualaf mendapatkan mendapatkan bimbingan selama 
delapan kali pertemuan. Pertemuan pertama biasanya diberikan 
materi tentang pengenalan agama islam, kemudian pertemuan kedua 
biasanya membahas tentang rukun islam, rukun iman. Kemudian 
pertemuan selanjutnya disesuaikan dengan kemampuan mualaf 
(N1.W1/50-59) 
 
b. Bimbingan  Mualaf 
Setelah melewati proses bimbingan pra mualaf, proses 
asesmen sekaligus ikrar syahadat,  mualaf di arahkan untuk mengikuti 
kajian mumtaza dan majelis hijrah di Mualaf Center Yogyakarta.  
Pada proses ini calon mualaf sudah melalui tahap ikrar syahadat dan 
asesmen. Kemudian mualaf diarahkan untuk mengikuti kajian 
mumtaza dan majelis hijrah. Mualaf juga Di evaluasi tentang bacaan 
sholat, gerakan sholat, baca tulis al quran, thaharah. Mualaf juga 
dibimbing tentang materi adab sesama umat. (N1.W1/60-69) 
 
1. Majelis Hijrah 
Majelis hijrah merupakan sarana penguatan aqidah para 
mualaf dan untuk umum. Pengajian ini dilakukan setiap hari Rabu 
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ba’da Isya’ di serambi Masjid Gede Kauman Yogyakarta dengan 
tema-tema seputar pembentangan aqidah Islam. Tema kajian 
dalam majelis hijrah adalah nikmatnya bersyukur, muamalah, 
bersedekah, mengentas kemiskinan, berbuat baik pada sesama, 
indahnya percaya pada Allah dan Rasul. Untuk kegiatan selama 
ramadhan Mualaf Center Yogyakarta mengadakan kajian majelis 
hijrah goes to school dan kajian kristologi di sekolaha-sekolah 
sekitar kota Yogyakarta. 
Tujuan dari majelis hijrah adalah untuk penguatan aqidah dan 
memotivasi mualaf dan masyarakat pada umumnya agar 
menambah keimanannya pada Allah SWT. Majelis hijrah tidak 
hanya di khususkan untuk mualaf saja tetapi kajian majelis hijrah 
ini di buka untuk umum dan di laksanakan pada malam Rabu 
ba’da Isya’ bertempatan di Masjid Gede Kauman contoh tema 
kajian dalam majelis hijrah adalah tema kajian dalam majelis 
hijrah adalah Nikmatnya bersyukur, muamalah, bersedekah, 
berbuat baik apda sesama, kemiskinan indahnya percaya pada 
Allah dan Rasul (N3.W1/48-160). 
 
2. Mumtaza 
Pembelajaran dengan menggunakan model liqo’ di dalam 
kelas. Kegiatan liqo’ ini berupa materi aqidah dasar seputar ajaran 
Islam, seperti shalat, wudhlu, bersuci, fikih wanita, ilmu 
keagamaan kajian kristologi qur’ani, baca tulis al-qur’an, dan 
kajian-kajian tentang isi kandungan ayat-ayat suci al-qur’an. 
Selain kegiatan di dalam kelas ada juga kegiatan diluar kelas 
seperti pembagian 1000 nasi pada jamaah sholat jumat, bakti 
sosial di desa binaan seperti distribusi air bersih didaerah rawan 
pendangkalan aqidah. Mumtaza di khususkan untuk akhwat atau 
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wanita saja. Biasanya dilaksanakan setiap hari Minggu ba’da 
Ashar di Masjid Asyakirin Karangkajen Yogyakarta. 
mumtaza adalah proses kajian yang di khususkan untuk akhwat 
saja. Mumtaza dilaksanakan setiap Minggu sore ba’da Ashar di 
Masjid Asyakirin Karangkajen Yogyakarta. Dengan materi fiqih 
wanita, baca tulis al-qur’an dan sharing seputar masalah yang 
sedang dihadapi mualaf. di dalam kegiatan mumtaza ada 
kegiatan seperti liqo’, bagi nasi, bakti sosial di desa binaan. 
(N3.W1/65-73) 
 
Permasalahan yang dihadapai para mualaf tidak hanya sebatas 
kejiwaan, tetapi juga secara sosial lingkungan masyarakat sekitarnya. Oleh 
karena itu, bimbingan yang diberikan kepada meraka bukan hanya 
memberikan pemahaman keagamaan berdasarkan intensitas pengetahuan 
dan psikologis. Akan tetapi pengawalan terhadap seluruh kondisi sosial 
dilingkungan mualaf serta memberikan pemahaman untuk penguatan iman 
sesuai dengan kondisi sosial background mualaf. Oleh karena itu, 
pembimbing mengahrapakan para mualaf agar mempercayai serta 
mengimani agama islam dengan bersungguh sungguh. 
Bimbingan keagamaan pada mualaf di Mualaf Center Yogyakarta 
ditekankan pada pemantapan beragama secara psikologis dalam 
pembangunan mental. Bimbingan tersebut diupayakan agar seorang 
mualaf dapat membentengi aqidah meraka ketika dihadapkan pada 
lingkungan masyarakat. 
 
2. Metode Dakwah Transformatif 
Dakwah transformatif merupakan model dakwah yang tidak 
mengandalkan dakwah konvensional untuk memberikan gagasan atau ide-
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ide tetapi juga mengaplikasikan dakwah tersebut dalam kehidupan sehari-
hari yang diharapkan dapat memberi dampak nyata dan mengubah 
keadaan dan kondisi mualaf untuk menjadi lebih baik. Dakwah 
transformatif di Mualaf Center Yogyakarta,  memiliki dua metode 
diantaranya: 
a. Refreksi 
Metode refleksi merupakan arena pengkayaan ide-ide gagasan, 
dan pemikiran tentang keagamaan tranformatif sebagai kerangka 
dalam melakukan kerja-kerja transformatif. Di Mualaf Center 
Yogyakarta pembimbing memberikan kajian dengan materi-materi 
dakwah kepada mualaf yang berkaitan dengan aspek-aspek sosial, 
akidah dan akhlak. Seperti materi nikmatnya bersyukur, muamalah, 
bersedekah, mengentas kemiskinan, berbuat baik pada sesama, 
indahnya percaya pada Allah dan Rasul.  mensyukuri nikmat Allah 
SWT. 
Metode refleksi, jadi kita memfasilitasi kajian untuk memberikan 
materi kepada mualaf, baik itu materi aqidah, akhlak, ketauhidan, 
materi ibadah. Dan disitu kita juga memfasilitasi buku pegangan 
untuk hafalan mereka. Dan kita pun juga memberikan materi pada 
setiap agenda kajian akbar (N1.W1/97-106) 
 
Ada mbak kita lebih ke refleksi seperti pemberian materi dakwah 
sosial mbak, kegiatannya ada liqo’, tabligh akbar seperti itu 
mbak.(N2.W1/110-117) 
 
1. Muamalah 
Pada tanggal 12 mei 2019, tepat pukul 14.00 di masjid 
Asyaakiriin Karangkajen dalam agenda kajian rutin Mumtaza 
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(Liqo’). kajian rutin ini dihadiri oleh 13 mualaf dan 4 pembimbing 
serta satu pemateri. Pemateri diisi oleh Ustadzah Floweria. Pada 
kajian kali ini membahas tentang hukum muamalah. Pemateri 
menjelaskan dosa-dosa tentang riba, hukum jual beli, hukum 
mualamah.  
Isi kajian Ustadzah Floweria dapat disimpulkan yaitu 
Muamalah dalam fiqih Islam adalah tukar menukar barang atau 
sesuatu yang memberi manfaat dengan cara di tempuhnya, seperti 
jual-beli, sewa-menyewa, upah-mengupah, pinjam-meminjam dan 
lain-lain. Jual beli menurut syariat agama adalah kesepakatan 
tukar-menukar barang dengan tujuan untuk dimiliki selamanya. 
Melakukan jual-beli di benarkan sesuai dengan firman Allah SWT 
pada Q.S Al-Baqarah 2 : 275 yang artinya: “Dan Allah telah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba”.Syarat-syarat 
dari adanya jual-beli yakni : Penjual dan pembelinya  yang Baligh, 
Berakal sehat, atas kehendak sendiri. Uang dan barang nya yang 
halal dan suci serta ijab qobul. 
Riba adalah bunga uang atau nilai lebih atas penukaran 
barang. Hal ini sering terjadi dalam pertukaran bahan makanan, 
perak, emas, dan pinjam-meminjam. Riba apapun bentuknya, 
dalam syariat islam hukumnya haram. Macam macam riba yaitu 
riba fadli, riba qordi, riba yadi dan riba nasiah. Utang-piutang 
adalah menyerahkan harta dan benda kepada seseorang dengan 
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catatan akan di kembalikan pada waktu kemudian. Rukun utang-
piutang ada 3 yaitu :Yang berutang dan yang berpiutang, Ada harta 
atau barang, Lafadz kesepakatan. 
Semua dijelaskan oleh pemateri secara detail. Tujuan dari 
kajian tentang muamalah ini adalah agar para mualaf mengetahui 
hukum jual beli, larangan riba serta pengetahuan tentang utang 
piutang. 
2. Sedekah 
Pada hari rabu, tanggal 8 mei 2019 pukul 14.00 ada agenda 
kajian rutin Mumtaza (Liqo’). Kajian rutin ini dihadiri oleh 15 
mualaf dan 4 pembimbing serta satu pemateri. Pemateri diisi oleh 
Ustadzah Ce Liana. Pada kajian kali ini membahas tentang 
Shodaqoh. Pemateri menjelaskan pengertian Sedekah, keutamaan 
sedekah. 
Isi kajian Ustadzah Ce Liana dapat disimpulkan yaitu 
Sedekah merupakan salah satu diantara bentuk kemurahan hati 
seorang mukmin, yaitu di dalam dirinya ada sifat suka membantu. 
Yaitu ada kemurahan hati sehingga dia mau berbagi kepada 
sesama. Ini merupakan akhlak yang mulia. Sedekah itu banyak 
manfaatnya maka dari itu kita sebagai umat islam di sunnahkan 
untuk melakukan sedekah,karena dengan sedekah ini akan 
mendatangkan kebahagiaan dalam hati ketika di dunia maupun di 
akhirat kelak. Keutamaan sedekah yaitu orang bersedekah berhak 
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mendapat rahmat Allah, sedekah memadamkan murka Ilahi, 
sedekah menolak mati dalam keadaan akhir yang buruk, sedekah 
menjadi sebab disembuhkannya penyakit, sedekah itu akan 
mendapatkan keberkahan dalam hidup dan tambahan rezeki. 
Tujuan kajian tema sedekah ini adalah agar mualaf selalu 
bersyukur dan mempunyai sifat kemurahan serta peduli kepada 
sesama. 
3. Berbuat Baik Pada Sesama. 
Pada hari rabu, tanggal 15 mei 2019 tepat pukul 20.00 ada 
agenda kajian rutin majelis hijrah. kajian rutin majelis hijrah  
dihadiri oleh 12 mualaf dan 3 pembimbing serta satu pemateri. 
Pemateri diisi oleh Ustadz Chandra Hermawan. Pada kajian kali ini 
membahas tentang Berbuat baik pada sesama.  
Materi kajian dengan tema berbuat baik pada sesama dapat 
disimpulkan bahwa Allah SWT menciptakan manusia sebagai 
makhluk sosial. Manusia saling berinteraksi dan bekerja sama demi 
memenuhi kebutuhan hidup, meraih kebahagiaan, membentuk 
sistem sosial yang harmonis, juga menggapai hidup yang lebih 
berkualitas. Termasuk yang dapat mengusir perasaan gundah dan 
gelisah adalah berbuat baik kepada sesama makhluk dengan 
ucapan, perbuatan serta berbagai bentuk kebajikan. 
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Semakin seseorang memperbanyak dan membiasakan 
berbuat baik, maka semakin banyak terbuka pintu-pintu kebaikan 
yang lain. Hal ini sesuai dengan hadits qudsi diatas bahwa semakin 
tinggi intensitas dan kualitas ibadah kita kepada Allah SWT maka 
semakin dekatlah kita dengan-Nya. Salah satu kunci kesuksesan 
hidup kita adalah bagaimana kita membiasakan berbuat baik. 
Semakin kita terbiasa berbuat baik, maka semakin mudah jalan kita 
untuk mencapai kebahagiaan hidup. Agar manusia terbiasa 
beribadah, maka ibadah dilakukan berulang dalam kurun waktu 
tertentu seperti sholat lima kali dalam sehari, puasa sunnah dua kali 
seminggu dan sholat jum’at sekali sepekan. Materi ini diberikan 
dengan tujuan agar para mualaf senantiasa membiasakan berbuat 
baik pada sesama baik dengan ucapan dan perbuatan.  
b. Aksi 
Metode aksi merupakan arena eksperimentasi untuk 
melakukan perubahan di masyarakat secara konkret. Dalam metode 
ini, para da’i mendampingi dan mengorganisir  masyarakat untuk 
menyelesaikan problem-problem sosial. Aksi para da’i bersama-sama 
masyarakat merupakan agenda penting dari dakwah transformatif. 
Sehingga da’i tidak lagi bekerja pada wilayah tausyiah (verbal) 
kepada masyarakat, melainkan memberi suri tauladan secara 
langsung. Seperti hal nya metode aksi yang digunakan di Mualaf 
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Center Yogyakarta, pembimbing memberikan pengajaran secara 
langsung seperti baca tulis al-qur’an, praktek wudhlu, sholat  
Mbak Rany selaku pembimbing memberikan contoh gerakan sholat 
dan berwhudlu SR langsung mengikuti gerakan yang sudah diajarkan 
dan mengamalkannya ketika mengerjakan sholat dan berwhudlu. 
(O1.N3/01-04-2019) 
 
Selain kegiatan tersebut, Mualaf Center Yogyakarta juga turut 
serta dalam kegiatan sosial untuk menumbuhkan rasa kepedulian 
terhadap sesama, seperti : 
1. Pembagian 1000 nasi pada jamaah sholat jumaat, tukang becak, 
dan pedagang di sekitar Masjid Gede Kauman. Kegiatan dilakukan 
setiap hari jumat di Masjid Gede Kauman. Kegiatan ini dilakukan 
oleh Mualaf Center Yogyakarta khususnya Mumtaza (tim akhwat). 
Tim pembagi nasi di bagi menjadi 3 kelompok, per kelompok ada 5 
anggota dan setiap kelompok didampingi satu pembimbing. 
Kegiatan pembagian 1000 nasi kepada jamaah sholat jumat di 
Masjid Gede Yogyakarta bertujuan agar mualaf menumbuhkan rasa 
bersyukur atas nikmat yang sudah di berikan Allah SWT serta 
peduli pada sesama manusia. 
2. Bakti sosial bersih desa di dusum kedungbueng, Imogiri, Bantul. 
Dusun kedungbueng baru saja tertimpa longsor dan banyak rumah 
yang tertimbun tanah serta ada korban jiwa dari bencana tanah 
longsor tersebut. Pada hari senin, 27 Mei 2019, Bapak Doni selaku 
pembimbing, mengawal tim Mualaf Center dan para mualaf yang 
berpartisipasi membantu bencana tanah longsor tersebut. Para 
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mualaf berserta tim turut serta dalam membantu warga untuk 
membersihkan tanah-tanah yang menimbun rumah warga, jalan, 
serta masjid yang ada didesa mereka. Bakti sosial tersebut 
bertujuan untuk membangun akhlak yang baik pada diri mualaf, 
membantu kaum lemah serta menciptakan rasa kepedulian terhadap 
sesama jiwa mualaf. 
3. Distribusi air bersih didesa rawan pendangkalan akidah. Pada hari 
jum’at tanggal 31 Mei 2019, Mualaf Center Yogyakarta 
bekerjasama dengan Laskar Sayyidina Yogyakarta untuk 
melakukan bakti sosial distribusi di desa Galang, Girimulyo, 
Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul. Distribusi air 
bersih berjumlah 62 tangki air untuk suplai air bersih. Semua 
pengurus Mualaf Center Yogyakarta dan sebagain mualaf yang bisa 
menghadiri ikut berpartisipasi dalam agenda tersebut. Kegiatan 
tersebut selesai pada pukul 16.00 dan di tutup dengan penyerahan 
bantuan uang senilai Rp 3.000.000 untuk keperluan desa. Tujuan 
dari agenda tersebut yaitu untuk memperkuat aqidah warga desa 
Galang, Girimulyo, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung 
Kidul dan menumbuhkan rasa perhatian mualaf untuk selalu 
menguatkan aqidah mereka dan selalu bersyukur atas nikmat yang 
sudah di berikan. 
4. Santunan mualaf dan kaum dhuafa. Pada hari rabu, tanggal 8 mei 
2019 yang bertepatan pada bulan ramadhan, Mualaf Center 
 
 
67 
 
Yogyakarta mengadakan penyaluran donasi dan paket lebaran 
untuk kaum dhuafa dan mualaf binaan. Kegiatan selama bulan 
ramadhan ini dipimpin oleh bapak Amrullya selaku pembimbing 
para mualaf. Kaum dhuafa dipilih berdasarkan kriteria dari oleh tim 
mualaf center yang bekerja sama dengan perangkat desa 
karangkajen. Jumlah kaum dhuafa sebanyak 11 orang. Setiap orang 
mendapat bantuan uang 350 ribu dan bingkisan sembako. Kegiatan 
ini dilakukan bersamaan dengan kajian majelis hijrah. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menambah keimanan mualaf, membangkitkan rasa 
kepedulian dan berbuat baik dengan sesama. 
5. Majelis Hijrah Goes to School. Pada hari jumat tanggal 10 Mei 
2019, Mualaf Center Yogyakarta melakukan kegiatan kajian diluar 
kelas untuk merajut ukhuwah dan berlomba dalam kebaikan di 
SMA N 2 Banguntapan, Yogyakarta. Majelis Hijrah Goes To 
School bertujuan untuk memberikan motivasi untuk siswa-siswa 
SMA agar hijrah meninggalkan keburukan untuk kebaikan. Mualaf 
yang bernama Nares memberikan motivasi kepada para siswa. 
Nares menceritakan proses hijrahnya kenapa memilih Islam serta 
alasan-alasan dalam memilih Islam. Dari cerita yang di paparkan 
Nares bisa disimpulkan bahwa untuk mengambil keputusan untuk 
memilih Islam banyak tantangannya, membutuhkan penguatan 
batin agar senantiasa diberi kekuatan dalam menghadapi masalah. 
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Dari pemaparannya juga meyelipkan rasa bersyukur untyk siswa 
yang dari lahir sudah Islam 
 
3. Aspek-Apsek Dakwah Transformtaif 
Pertama, dari aspek materi dakwah; ada perubahan yang berarti; 
dari materi ubudiyah ke materi sosial. Di Mualaf Center Yogyakarta, 
pembimbing tidak hanya memberikan materi kajian yang hanya membahas 
tentang ibadah dan aqidah, tetapi juga memberikan materi tentang sosial 
seperti Seperti materi nikmatnya bersyukur, muamalah, bersedekah, 
mengentas kemiskinan, berbuat baik pada sesama, indahnya percaya pada 
Allah dan Rasul,  mensyukuri nikmat Allah SWT serta akhlak yang terpuji 
kepada sesama umat manusia. 
Untuk aspek materi dakwah  yang diberikan itu ada materi ketauhidan, 
akhlak, ibadah seperti itu mbak. Ada juga materi dakwah nya itu tidak 
hanya akhlak ibadah dan ketauhidan, tetapi juga tentang akhlak dan isu-
isu terkini, serta korupsi dan penindasan. Ada juga materi sosial. Seperti 
materi nikmatnya bersyukur, muamalah, bersedekah, mengentas 
kemiskinan, berbuat baik pada sesama, indahnya percaya pada Allah dan 
Rasul,  mensyukuri nikmat Allah SWT serta akhlak yang terpuji kepada 
sesama umat manusia. (N2.W1/122-176). 
 
Kedua, dari aspek metodologi terjadi perubahan; dari model 
monolog ke dialog. Para juru dakwah semestinya cara penyampaian 
dakwahnya, tidak lagi menggunakan pendekatan monolog. Melainkan 
terus melakukan dialog langsung dengan jamaah. Sehingga problem yang 
dihadapi masyarakat dapat langsung dicarikan solusinya oleh juru dakwah 
dengan kemampuan yang dimilikinya. Dalam kajian Mualaf Center 
Yogyakarta tidak hanya pemberian materi kajian tetapi juga ada sesi tanya 
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jawab bahkan sharing seputar permasalahan yang dihadapi oleh mualaf. 
Setiap kajian mumtaza dan majelis hijrah, selalu diadakan sesi tanya jawab 
seputar permalahan yang dialami oleh para mualaf. seperti contoh dalam 
kajian dengan tema muamalah yang disi oleh Ustadzah Floweria, ada 
mualaf yang bernama Juliana dan Wulan mengajukan pertanyaan seputar 
utang piutang. 
Seorang mualaf bernama Juliana menanyakan tentang utang piutang 
“bagaimana solusinya jika seseorang berhutang tetapi ketika ditagihnya 
malah seseorang itu marah-marah?” ustadzah Floweria menjawabnya 
“kewajiban seseorang yang dihutangi adalah mengingatkan jika dia 
marah kita sebagai pihak yang dihutangi untuk bersabar, niat kita 
membantu itu kan pasti karena rasa kasihan, dan tulus karena kita ingin 
membantu  jika dia yang hutang ketika diingatkan marah doakan saja 
semoga selalu dilancarkan rezekinya agar bisa segera membayar 
hutang.”(O6.N8/12-05-2019) 
Dari proses tanya jawab tersebut mualaf mengerti tentang masalah 
hutang piutang. Pertanyaan yang kedua dari mualaf yang bernama Wulan 
“bagaimana cara berdagang agar kita yang berdagang jauh dari dosa 
riba? Ustadzah Floweria menjawab “berdagang untuk mencari 
keuntungan alangkah lebih baiknya untung yang diambil adalah 10% dari 
harga beli. Pedagang itu wajib mencari keuntungan dan itu diperbolehkan 
tetapi yang haram itu ketika jumlah timbangan itu dikurangi. Maksud 
dikurangi itu melakukan kecurangan agar kita untung banyak. Dagang 
boleh asal kita selalu jujur dalam mencari keuntungan.”(O6.N8/12-05-
2019) 
Ketiga, menggunakan institusi yang bisa diajak bersama dalam aksi 
para juru dakwah mesti menggunakan institusi sebagai basis gerakan agar 
apa yag dilakukannya mendapatkan legistimasi yang lebih kuat. Jaringan 
dan sumber daya tidak hanya milik sendiri, melainkan juga ada pada orang 
lain. Karena itu, institusi menjadi sesuatu yang penting untuk menjadi 
basis dari gerakan sosial. Mualaf Center Yogyakarta mempunyai mitra 
kerjasama dengan Laskar Sayyindina Yogyakarta untuk melakukan 
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kegiatan sosial distribusi air bersih yang berjumlah 62 tangki air di desa 
Galang, Girimulyo, Gunung kidul. 
Pada hari jum’at tanggal 31 Mei 2019 saya kembali mengikuti kegiatan 
Mualaf Center Yogyakarta yaitu distribusi air di daerah rawan 
pendangkalan aqidah yang bekerjasama dengan Laskar Sayyidina 
Yogyakarta yaitu di desa Galang, Girimulyo, Kecamatan Panggang, 
Kabupaten Gunung Kidul. Distribusi air bersih berjumlah 62 tangki air 
untuk suplai air bersih di Desa Galang, Girimulyo, Kecamatan Panggang, 
Kabupaten Gunung Kidul. Kegiatan tersebut selesai pada pukul 16.00 dan 
di tutup dengan penyerahan bantuan uang senilai Rp 3.000.000 untuk 
keperluan desa. (O10.N1o/31-05-2019) 
Selain itu Mualaf center Yogyakarta juga bekerjasama dengan 
pengurus Masjid Gede Kauman Yogyakarta untuk memfasilitasi kegiatan 
Mualaf Center Yogyakarta. 
Pihak Masjid Gede pun memberikan tanggapan nya dengan baik. Karena 
merasakan adanya persamaan visi, maka pihak Masjid menyetujuinya, 
selanjutnya pihak Masjid memberikan beberapa fasilitas kepada  Mualaf 
Center Yogyakarta. (N2.W1/77-85) 
 
Keempat, ada wujud keberpihakan pada kaum lemah 
(mustad’afin). Mualaf Center Yogyakarta selalu terbuka dalam 
memberikan bantuan kepada mualaf baik perhatian, perlindungan, 
pembinaan, pendampingan serta bimbingan kepada mualaf yang 
membutuhkan. Mualaf Center Yogyakarta juga mengadakan penyaluran 
donasi dan paket lebaran untuk kaum dhuafa dan mualaf binaan. Kegiatan 
selama bulan ramadhan ini dipimpin oleh bapak Amrullya selaku 
pembimbing para mualaf. Kaum dhuafa dipilih berdasarkan kriteria dari 
oleh tim mualaf center yang bekerja sama dengan perangkat desa 
karangkajen. Jumlah kaum dhuafa sebanyak 11 orang. Setiap orang 
mendapat bantuan uang 350 ribu dan bingkisan sembako. Kegiatan ini 
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dilakukan bersamaan dengan kajian majelis hijrah. Kegiatan ini bertujuan 
untuk menambah keimanan mualaf, membangkitkan rasa kepedulian dan 
berbuat baik dengan sesama. 
ada wujud keberpihakan kaum lemah. Intinya disini kita selalu 
memberikan perhatian, perlindungan, pembinaan, pendampingan, serta 
bimbingan kepada kaum yang tertindas. Lebih ke pendampingan langsung 
kepada mualaf yang membutuhkan bantuan mbak. (N2.W1/122-176). 
 
Kelima, para juru dakwah melakukan advokasi dan 
pengorganisasian masyarakat terhadap suatu kasus yang terjadi di lingkup 
mualaf. Hasil akhir dari dakwah transformatif adalah mencetak para juru 
dakwah yang mampu melakukan pendampingan terhadap problem-
problem sosial yang di hadapi mualaf. Mualaf Center Yogyakarta selalu 
turun tangan ketika mualaf membutuhkan bantuan hukum ketika mualaf 
mengalami masalah mualaf. 
Pernah ada salah satu mualaf dari semarang yang mengalami 
penolakan dari lingkungan keluarga, sehingga beliau mengalami tindak 
penganiayaan dari keluarganya seperti ketika ibadah sholat, mukenanya 
direbut, beliau terus menerus mendapatkan tindakan yang kurang baik dari 
keluarga, dan akhirnya Beliau juga diusir dari keluarga. Lalu beliau pergi 
dari rumah. Kami sebagai tim pembela mualaf memberikan perlindungan 
dengan memberikan tempat tinggal di desa binaan, serta bantuan hukum 
dengan menyerahkan kasus ini pada pihak yang berwajib. 
Advokasi lainnya adalah proses assemen masalah mualaf. Asesmen di 
mulai dari dampak teror dan ancaman dan penanganannya. Langkah 
kedepan juga diberikan supaya nanti ketika ada masalah yang datang 
seperti di usir dari rumah atau penculikan pihak Mualaf Center bisa 
membantunya. (O3.N2/ 10-05-2019) 
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4. Proses Dakwah Transformatif 
a. Materi Baca Tulis Al-qur’an 
Baca tulis al-qur’an merupakan usaha secara sadar untuk 
menyiapkan mualaf dalam membaca dan menulis permulaan-permulaan 
hurf hijaiyah, memahami dan mengamalkan al-qur’an sebagai kitab suci 
agamnya. Cara membaca al-qur’an yang baik dan benar menjadi 
persoalan yang wajib bagi setiap umat Islam khususnya mualaf, karena 
kesalahan dalam membaca al-qur’an dapat merubah makna al-qur’an, 
dalam arti memperbaiki tatacara membaca al-qur’an dapat 
menyelematkan pembaca dari perbuatan yang diharamkan, namun jika 
itu diabaikan, maka menjerumuskan pembaca kepada perbuatan yang 
diharamkan. 
Proses pengajaran baca tulis alqur’an di Mualaf Center 
Yogyakarta di sesuaikan dengan kemampuan mualaf. pembelajaran 
baca tulis al-qur’an ini secara agar mualaf dapat membaca al-qur’an 
dengan benar sesuai dengan mahrojul huruf dan kaidah ilmu tajwid, 
dapat menulis huruf al-qur’an dengan benar dan rapi serta hafal 
beberapa surat pendek, ayat pilihan dan do’a sehari-hari sehingga 
mampu melakukan bacaan sholat dengan baik. Biasanya proses 
pembelajaran baca tulis al-qur’an setiap hari senin ba’da ashar di masjid 
Asyaakiriin, Karangkajen Yogyakarta.  
Pemberian materi baca tulis al-qur’an ini bertujuan sebagai 
motivasi mualaf agar selalu mencintai kitab suciNya, mempelajari dan 
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mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-qur’an 
sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan 
dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Materi Sholat 
Sudah menjadi kewajiban sehari-hari untuk umat muslim 
melaksanakan sholat. Sholat memiliki kedudukan dalam Islam sholat 
merupakan tiang agama juga batas pemisah antara keIslaman dengan 
kekufuran dan kemunafikkan. Oleh karena itu, Rasulullah SAW 
memberikan perhatian ekstra terhadap masalah sholat. Beliau 
memberikan contoh pelaksanaannya secara detail, dari awal sampai 
akhir, dari takbir sampai salam. Ini menunjukkan pentingnya sholat 
dalam Islam maka dari itu Mualaf center Yogyakarta memberikan 
materi bab Sholat pada pertama kali.  
Pembimbing di Mualaf Center Yogyakarta memberikan 
pendampingan khusus dalam sholat. Materi sholat ini di berikan kepada 
mualaf ketika mualaf sebelum melakukan ikrar syahadat. Pembimbing 
memberikan contoh tata cara sholat dan mencontohkannya secara 
langsung kepada mualaf. Pemberian materi sholat kepada mualaf 
diharapkan dapat menggugurkan dosa serta mencegah mualaf dari 
perbuatan keji dan munkar. Mualaf dapat membedakan perbuatan yang 
baik dan buruk.  
Pembimbing mempercayakan kepada mualaf bahwa sholat 
adalah cara komunikasi yang baik dengan Allah. Dalam bacaan sholat 
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juga sudah mengandung bacan sholat dan memanjatkan doa-doa kepada 
Allah.  
c. Materi Berwudhlu  
Wudhlu merupakan sesuatu amalan yang agung didalam Islam. 
Begitu penting dan agungnya perkara wudhlu ini sampai-sampai 
dikatakan bahwa tidak sah sholat seseorang tanpa berwudhlu. Maka 
sudah selayaknya bagi setiap muslim untuk menaruh perhatian yang 
besar terhadap permasalahan ini dengan berusaha memperbagus 
wudhlunya.  
Mualaf Center Yogyakarta pembimbing memberikan materi 
Wudhlu kepada mualaf secara langsung, pembimbing mempraktekkan 
tatacara berwudhlu seperti mencuci kedua telapak tangan, berkumur, 
membasuh tangan, mengusap kepala, membasuh kedua kaki di hadapan 
mualaf. Selain itu pembimbing juga menjelaskan syarat sah nya wudhlu 
dan hal-hal yang membatalkan wudhlu seperti kentut, kencing, berak, 
tidur, memegang kemaluan karena dorongan syahwat.  
d. Materi Akhlak 
Akhlak adalah bagaimana seseorang dapat menerapkan iman 
yang dimilikinya dan mengaplikasikan seluruh ajaran Islam dalam 
setiap tingkah laku sehari-hari. Dan akhlak seharusnya diaktualisasikan 
dalam kehidupan seorang muslim.  
Tujuan dari materi akhlak adalah diajarkannya pembimbing 
kepada mualaf adalah seperti mentauhidkan Allah, yang disebut dengan 
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mentauhidkan Allah adalah konsep aqidah Islam yang menyatakan 
keesaan Allah dan beriman bahwa hanya Allah semata yang berhak 
disembah, banyak berzikir kepada Allah artinya mengingat Allah. 
Dengan selalu membiasakan mualaf berzikir bertujuan dengan berzikir 
hati menjadi tentram. 
Pembimbing juga mengajarkan mualaf agar selalu mempunyai 
akhlak yang selalu bersyukur, bersykur atas segala Nikmat Allah yang 
telah diberikan kepada kita (umat manusia).   
Setiap pembimbing selalu membiasakan untuk berjabat tangan 
dengan para mualaf dan membiasakan selalu mengucapkan salam 
tujuan dari kebiasaan itu adalah memberi conton agar mualaf selalu 
mencontoh dan membiasakan dirinya untuk melakukan akhlak yang 
baik. 
e. Materi kegiatan sosial  
Aksi tolong menolong merupakan salah satu bentuk cinta kasih 
dan kepedulian kepada sesama. Sikap peduli kepada sesama tak hanya 
meringankan bebean seseorang namun juga menjadikan hidup serasa 
lebi berharga. Pembimbing mualaf selalu memberikan materi kegiatan 
sosial yang bertujuan agar mualaf mempunyai jiwa kepedulian terhadap 
sesama umat manusia. 
Salah satu contoh kegiatan yang nyata dari materi kegiatan 
sosial adalah shodaqoh pada kaum dhuafa dan mualaf yang 
membutuhkan, pembagian seribu nasi pada jamaah sholat jumat dan 
 
 
76 
 
tukang becak, distribusi air bersih, bakti sosial bersih desa bencana 
alam. 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Bimbingan mualaf sebagai model dakwah transformatif merupakan 
salah satu alternatif seorang pembimbing dalam melakukan dakwahnya di 
masyarakat. Karena dakwah transformatif merupakan model dakwah yang 
tidak hanya mengandalkan dakwah verbal (konvensional) untuk memberikan 
materi-materi agama kepada masyarakat yang memposisikan da’i sebagai 
penyebar pesan-pesan keagamaan, tetapi menginternalisasikan pesan-pesan 
keagamaan ke dalam kehidupan riil masyarakat dengan cara melakukan 
pendampingan masyarakat secara langsung (Fahrurrozi, 2016: 68).  
Sedangkan menurut Irfan Fahmi, dakwah transformatif adalah sebuah 
gagasan yang kegiatan dakwahnya, dilakukan oleh para dai, diharapkan dapat 
memberi dampak nyata dalam mengubah keadaan dan kondisi 
umat/masyarakat menjadi lebih baik (Saputra, 2016: 41). Dengan adanya 
model dakwah transformatif diharapkan memberikan peran yang maksimal 
serta efektif dalam membantu mualaf menjadi muslim yang baik. 
1. Metode Dakwah transformatif 
Metode dakwah dalam teori yang telah dikemukakan oleh 
engineer (2000: 20) bahwa dakwah transformatif dilakukan dalam dua 
metode, yaitu metode refleksi dan aksi. Sama seperti hasil wawancara di 
Mualaf Center Yogyakarta ada refleksi dan aksi.  
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a. Refleksi  
Refleksi yang dimaksud adalah dalam kegiatan penyampaian 
dakwah adapun gagasan atau ide-ide dalam pesan dakwah yang telak 
di sampaikan oleh dai. Pengaplikasian nya seperti pemberian materi 
saat kajian. Di Mualaf Center Yogyakarta pembimbing memberikan 
kajian dengan materi-materi dakwah kepada mualaf yang berkaitan 
dengan aspek-aspek sosial, akidah dan akhlak. Seperti materi 
nikmatnya bersyukur, muamalah, bersedekah, mengentas kemiskinan, 
berbuat baik pada sesama, indahnya percaya pada Allah dan Rasul.  
mensyukuri nikmat Allah SWT. 
b. Aksi  
Aksi adalah mengaplikasikan dakwah tersebut dalam keadaan 
yang riil dan nyata, seperti memberi suri tauladan yang baik untuk 
masyarakat lainnya. Seperti hal nya metode aksi yang digunakan di 
Mualaf Center Yogyakarta. Seperti hal nya metode aksi yang 
digunakan di Mualaf Center Yogyakarta, pembimbing memberikan 
pengajaran secara langsung seperti baca tulis al-qur’an, praktek 
wudhlu, sholat. Selain kegiatan tersebut, Mualaf Center Yogyakarta 
juga turut serta dalam kegiatan sosial untuk menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap sesama, seperti : Pembagian 1000 nasi pada 
jamaah sholat jumaat, tukang becak, dan pedagang di sekitar Masjid 
Gede Kauman, Bakti sosial bersih desa di dusum kedungbueng, 
Imogiri, Bantul. Dusun kedungbueng baru saja tertimpa longsor, 
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distribusi air bersih didesa rawan pendangkalan akidah, Santunan 
mualaf dan kaum dhuafa.  
2. Aspek-aspek dakwah transformatif 
Beberapa aspek ketrampilan sosial yang di ajarkan di Mualaf 
Center Yogyakarta sesuai dengan bentuk bimbingan mualaf yang di 
tampilkan pada mualaf  seperti yang di kemukakan oleh Fahrurrozi 
(2017: 29) aspek aspek dakwah transformatif sendiri di bagi menjadi 
lima indikator. 
a. Pertama, dari aspek materi dakwah; ada perubahan yang berarti; dari 
materi ubudiyah ke materi sosial. Di Mualaf Center Yogyakarta, 
pembimbing tidak hanya memberikan materi kajian yang hanya 
membahas tentang ibadah dan aqidah, tetapi juga memberikan materi 
tentang sosial seperti Seperti materi nikmatnya bersyukur, 
muamalah, bersedekah, mengentas kemiskinan, berbuat baik pada 
sesama, indahnya percaya pada Allah dan Rasul,  mensyukuri nikmat 
Allah SWT serta akhlak yang terpuji kepada sesama umat manusia. 
b. Kedua, dari aspek metodologi terjadi perubahan; dari model 
monolog ke dialog. Para juru dakwah semestinya cara penyampaian 
dakwahnya, tidak lagi menggunakan pendekatan monolog. 
Melainkan terus melakukan dialog langsung dengan jamaah. 
Sehingga problem yang dihadapi masyarakat dapat langsung 
dicarikan solusinya oleh juru dakwah dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Dalam kajian Mualaf Center Yogyakarta tidak hanya 
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pemberian materi kajian tetapi juga ada sesi tanya jawab bahkan 
sharing seputar permasalahan yang dihadapi oleh mualaf. Setiap 
kajian mumtaza dan majelis hijrah, selalu diadakan sesi tanya jawab 
seputar permalahan yang dialami oleh para mualaf.  
c. Ketiga, menggunakan institusi yang bisa diajak bersama dalam aksi 
para juru dakwah mesti menggunakan institusi sebagai basis gerakan 
agar apa yag dilakukannya mendapatkan legistimasi yang lebih kuat. 
Jaringan dan sumber daya tidak hanya milik sendiri, melainkan juga 
ada pada orang lain. Untuk kesuksesan adanya agenda yang di 
adakan Mualaf Center Yogyakarta sendiri bekerja sama dengan 
organisasi masyarakat seperti Laskar Sayidina dalam bakti sosial, 
dan beberapa pengurus Masjid Gede kauman dalam memfasilitasi 
kegiatan para mualaf. 
d. Keempat, ada wujud keberpihakan pada kaum lemah (mustad’afin). 
Para juru dakwah terketuk hatinya untuk melakukan usaha-usaha 
social untuk kepentingan kaum tertindas di daerahnya semisal kasus 
penggusuran tanah, pencemaran lingkungan, penggusuran petani dan 
nelayan. Rasa empati sosial merupakan prasyarat bagi juru dakwah 
yang menggunakan pendekatan transformatif. Mualaf Center 
Yogyakarta juga mengadakan penyaluran donasi dan paket lebaran 
untuk kaum dhuafa dan mualaf binaan. Pembimbing biasanya 
mendampingi mualaf untuk melakukan kegiatan sosial langsung 
kepada masyarakat seperti contoh waktu pembagian 1000 nasi untuk 
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jamaah sholat jum’at Masjid Gede Kauman serta tukang becak 
disekitar masjid. Yang bertujuan untuk menumbuhkan selaluu rasa 
bersyukur serta kepedulian terhadap sesama. 
e. Kelima, para juru dakwah melakukan advokasi dan pengorganisasian 
masyarakat terhadap suatu kasus yang terjadi di daerahnya agar 
nasib para petani, nelayan, buruh, dan kaum tertindas lainnya 
didampingi. Inilah puncak dari para juru dakwah yang menggunakan 
pendekatan transformatif. Mualaf dan pengurus Mualaf Center 
Yogyakarta melakukan pendampigan atau advokasi langsung ke 
daerah-daerah yang membutuhkan bantuan sebagai contoh waktu 
bakti social di imogiri dan distribusi air di daerah rawan 
pendangkalan agama di desa Galang, Girimulyo, Kecamatan 
panggang, Kabupaten Gunung Kidul. Tim advokasi Mualaf Center 
Yogyakarta juga memberikan bantuan hukum pada para mualaf yang 
membutuhkan bantuan hukum serta memberikan fasilitas tempat 
tinggal di desa binaan.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bimbingan mualaf sendiri di tujukan untuk mualaf guna menuntun 
setiap individu agar menjadi pribadi yang lebih taat kepada agama yang 
diyakini sekarang. bimbingan mualaf di bagi menjadi dua model; model 
bimbingan individu yang di dalamnya ada bimbingan pra mualaf dan 
bimbingan mualaf. Untuk bimbingan kelompok di Mualaf Center Yogyakarta 
ada dua kegiatan kajian yaitu mumtaza khusus akhwat dan majelis hijrah di 
tujukan untuk umum. 
Serta untuk metode dakwah transformatif  di Mualaf Center 
Yogyakarta dibagi menjadi dua yaitu aksi dan refleksi. Sedangkan aspek-
aspek dakwah transformatif terdiri dari lima aspek meliputi: (1) aspek materi 
dakwah, ada perubahan yang berarti dari materi ubudiyah ke materi sosial,  
(2) aspek metodologi dari model monolog ke dialog, (3) menngunakan 
institusi sebagai basis gerakan dalam aksi para juru dakwah agar 
mendapatkan legistimasi yang lebih kuat, (4) ada wujud keberpihakan pada 
kaum lemah (5) aspek advokasi dan pengorganisasian. Melalui beberapa 
metode dakwah transformatif dan aspek-aspek dakwah transformatif yang 
diterapkan di Mualaf Center Yogyakarta menjadikan mualaf seorang muslim 
yang baik. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatas pada hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Ketua Mualaf Center Yogyakarta 
a. Memperbanyak kegiatan yang behubungan dengan dakwah sosial 
b. Membuat buku pedoman khusus untuk proses jalannya bimbingan 
c. Mengikuti jalannya proses penerapan bimbingan mualaf sebagai model 
dakwah transformatif 
2. Pembimbing Mualaf 
a. Lebih teliti dalam mengasesmen masalah mualaf 
b. Lebih ramah kepada mualaf agar setiap bimbingan mualaf tidak 
canggung. 
C. Penutup  
Syukur alhamdulillahirobibil’alamin, segala puji bagi Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inyah-Nya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangan saran dan kritik yang 
sifaknya membangun sangat dinanti dari berbagai pihak demi perbaikan dan 
penyempurnaan skripsi ini. 
Penulis menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis berharap semoga dengan 
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adanya skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis, instansi yang 
terkait, dan umumnya bagi seluruh pembaca skripsi ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
LAMPIRAN 1 
A. Ketua Mualaf center Yogyakarta 
1. Bagaimana sejarah Mualaf Center Yogyakarta? 
2. Apa visi dan misi dari Mualaf Center Yogyakarta? 
3. Apa tujuan didirikannya Mualaf Center Yogyakarta? 
4. Apa saja kegiatan yang ada di Mualaf Center Yogyakarta ya? 
5. Bagaimana sistem bimbingan di Mualaf Center Yogyakarta? 
6. Apakah Mualaf Center Yogyakarta menerapkan bimbingan mualaf 
dengan model dakwah transformatif? 
7. Apa yang anda ketahui tentang dakwah transformatif? 
8. Apa saja metode yang digunakan untuk dakwah transformatif di 
Mualaf Center Yogyakarta? 
9. Apa saja aspek-aspek yang ada dalam dakwah transformatif? 
10. Bagaimana penerapan dakwah transformatif  di Mualaf Center 
Yogyakarta? 
11. Sejauh mana penerapan dakwah transformatif di Mualaf Center 
Yogyakarta, apakah efektif dalam membimbing mualaf? 
B. Pembina/Pembimbing Mualaf Center Yogyakarta 
1. Apa saja kegiatan yang ada di Mualaf Center Yogyakarta? 
2. Bagaimana sistem bimbingan di Mualaf Center Yogyakarta? 
3. Apakah Mualaf Center Yogyakarta menerapkan bimbingan mualaf 
dengan model dakwah transformatif? 
4. Apa yang anda ketahui tentang dakwah transformatif? 
5. Apa saja metode yang digunakan untuk dakwah transformatif di 
Mualaf Center Yogyakarta? 
6. Apa saja aspek-aspek yang ada dalam dakwah transformatif? 
7. Bagaimana penerapan dakwah transformatif  di Mualaf Center 
Yogyakarta? 
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8. Sejauh mana penerapan dakwah transformatif di Mualaf Center 
Yogyakarta, apakah efektif dalam membimbing mualaf? 
C. Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta 
1. Apa yang menjadi latar belakang bagi anda masuk Islam? 
2. Motivasi apakah yang membuat anda mengikuti bimbingan mualaf? 
3. Kesan apa yang dirasakan setelah mengikuti bimbingan mualaf? 
4. Apa saja yang anda alami dalam proses berpindah agama? 
5. Apa saja yang menjadi hambatan bagi anda untuk mengikuti 
bimbingan mualaf dan mempraktekkan materi-materi yang telah di 
dapat? 
6. Ketika memutuskan untuk memeluk agama Islam, perasaan dan hal 
apa saja yang anda alami? 
7. Apa yang anda rasakan ketika sudah masuk agama Islam? 
8. Materi apa saya yang pembimbing sampaikan dan yang sekarang 
masih anda ingat? 
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Assalamualaikum Bapak Doni, mohon maaf pak, 
bolehkah saya mengganggu waktunya sebentar? 
Iya tidak papa mbak, mari silahkan duduk. 
Saya Zhega, mahasiswa dari IAIN Surakarta yang 
melakuakan penelitian di Mualaf Center 
Yogyakarta. Saya ingin mewawancarai bapak 
sehubungan dengan penelitian saya nanti. 
Oiya mbak silahkan, yang sekiranya saya bisa 
bantu, nanti saya bantu mbak. 
Menindak lanjuti hasil diskusi sama Bapak Doni 
dulu waktu saya ijin penelitian di sini, dengan ini 
saya mengambil judul penelitian “Bimbingan 
Mualaf Sebagai Model Dakwah Transformatif 
(Studi Kasus di Mualaf Center Yogyakarta)” 
Oh begitu, oke. Mbak Zhega mau tanya apa? 
Nanti saya jawab dan InsyaAllah nanti saya bantu 
apa-apa yang anda butuhkan disini. 
Begini Pak, berkaitan dengan Mualaf Center 
Yogyakarta, kapan berdirinya lembaga ini? 
Begini Mbak, untuk kaitannya tentang sejarah 
berdirinya lembaga ini, nanti tanya sama Mas 
Amru. Lengkap semua, beliau paham betul 
tentang berdirinya  Mualaf Center Yogyakarta, 
visi misi motto dan gambaran tentang lembaga ini 
beliau paham betul. Nanti tanya sama Mas Amru 
ya. 
Baik pak, nanti saya tanyakan sama Pak Amru. 
Kemudian berkaitan dengan  Mualaf Center 
Yogyakarta, kegiatan apa saja yang ada di  Mualaf 
Center Yogyakarta? 
Kegiatan yang ada di  Mualaf Center Yogyakarta, 
ada syahadatain, mualaf yang sudah bersyahadat 
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P 
biasanya di bimbing, sesudah dibimbing biasanya 
di arahkan untuk mengikuti kajian yang umum 
ada Majelis Hijrah sedangkan akhwat ada 
Mumtaza. 
Menyinggung tentang bimbingan mualaf, 
bagaimana model bimbingan mualaf di  Mualaf 
Center Yogyakarta sendiri? 
Gini ya mbak untuk bimbingan sendiri kita ada 
dua macam proses bimbingan, yang pertama 
bimbingan pra mualaf. bimbingan pra mualaf 
dilakukan sebelum ikrar syahadat dilaksanakan 
pada tahan ini calon mualaf diberikan pengertian 
tentang konsep-konsep ketuhanan dan pengenalan 
agama  Islam, seperti rukun Islam; rukun iman. 
selain itu pembimbing juga melakukan proses 
asesmen kepada calon mualaf yang bertujuan 
untuk menentukan strategi bimbingan mualaf yang 
efektif bagi mualaf. Pada proses ini mualaf 
mendapatkan mendapatkan bimbingan selama 
delapan kali pertemuan. Pertemuan pertama 
biasanya diberikan materi tentang pengenalan 
agama islam, kemudian pertemuan kedua 
biasanya membahas tentang rukun islam, rukun 
iman. Kemudian pertemuan selanjutnya 
disesuaikan dengan kemampuan mualaf. Setelah 
pemantapan mualaf melakukan presesi ikrar 
syahadat yang dilakukan di masjid Gede Kauman. 
yang kedua ada bimbingan mualaf. Pada proses 
ini calon mualaf sudah melalui tahap ikrar 
syahadat dan asesmen. Kemudian mualaf 
diarahkan untuk mengikuti kajian mumtaza dan 
majelis hijrah  Di evaluasi tentang bacaan 
shoalat, gerakan sholat, baca tulis alquran, 
thaharah. Mualaf juga dibimbing tentang materi 
adab sesama umat. Ada macam-macam kegiatan 
setelah proses bimbingan mualaf diantaranya ada 
majelis hijrah, dan mumtaza. 
Kalo boleh tau, materi apa saja yang di ajarkan 
kepada mualaf pak? 
Untuk materi kita yang pertama itu tentang materi 
dasar seperti ada penguatan aqidah, kemudian 
ibadah. Ibadah itu tidak hanya mengahafal surat 
alfatihah saja tetapi menghafal surat-surat 
pendek, lalu sholat, thaharah, ada materi iqro’ 
juga. 
Apakah  Mualaf Center Yogyakarta menerapkan 
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bimbingan mualaf dengan model dakwah 
transformatif? 
Dakwah transformatif itu luas menurut saya 
mbak, dakwah transformatif sendiri berari 
tranformasi berarti perubahan jadi lebih tepatnya 
dakwah transformative itu model dakwah yang 
tidak hanya mengandaalkan penyampaian materi 
saja tetapi kita juga harus bisa mnegaplikasikan 
kedalam kehidupan riil. Dan kita sebagai 
pendakwah harusnya mengdampingi para mualaf 
tersebut untuk mengaplikasikan materi dakwah 
tersebut dalam kehidupan sehari-hai mbak. Kalo 
menerapkan tentu lah kita menerapkan dakwah 
transformatif sendiri di Mualaf Center 
Yogyakarta. 
Kemudian metode apa saja yang di gunakan utnuk 
dakwah transformatif di Mualaf Center 
Yogyakarta? 
Untuk metode dakwah ya, kita itu ada metode 
pemberian meteri dakwah, materi yang diberikan 
tentu lain sama materi yang di bimbingan materi 
dakwah nya lebih ke sosial seperti dakwah tentang 
mengajarkan bersedekah, mensyukuri nikmat 
Allah. Selanjutnya kita ada metode pendampingan 
secara khusus. Misalnya pemberian contoh 
tentang whudlu, bersedekah, berbagi nasi, bakti 
social, mengucapkan salam. Jadi lebih ke aksi dan 
refleksi. 
 Lalu apa saja aspek-aspek dakwah transformatif 
di  Mualaf Center Yogyakarta? 
Kalo soal aspek saya tidak bisa menyebutkan ada 
apa saja tetapi saya bisa menjelaskan mbak aspek 
nya saja. Ada pemberian materi tadi ya mbak, 
materi dakwah sendiri tidak hanya tentang 
dakwah ibadah, akhlak, ketauhidan tetapi lebih 
menambahkan ke social seperti pembahasan isu-
isu terkini, ada tindak korupsi, kemiskinan, serta 
penindasan. Kemudian ada juga aspek tanya 
jawab jadi  Mualaf Center Yogyakarta sendiri ada 
kajian umum yang diadakan tiap malam jumat 
namanya majelis hijrah yang tadi sudah saya 
jelaskan disitu pemateri memaparkan materi 
dakwahnya lalu audien ada yang bertanya. Sesi 
tanya jawab lebih tepatnya. Lalu kita juga ada 
aspek kegiatan social langsung ke masyarakat 
seperti pendampingan mualaf seperti pembagian 
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1000 nasi, bakti social, dan Mualaf Center Peduli. 
Oh begitu pak jadi banyak aspek ya pak yang 
mendasari dalam dakwah transformative sendiri. 
Ada aspek lain gk pak selain aspek materi, 
metodologi perubahan, sama kebepihakan kaum 
lemah ya pak lebih tepatnya. Aspek lain ada nggak 
pak selain tiga itu? 
O hampir kelupaan mbak kita juga ada aspek 
tentang advokasi dan pengorganisasian mbak. 
Jadi  Mualaf Center Yogyakarta punya desa 
binaan di boyolali dan magelang mbak, disana 
desa yang snagat mebutuhkan bantuan dan 
kristenisasi nya sangatlah kuat semisal di sana 
ada masalah tim advokasilah yang segera 
mengeksekusi masalah tersebut dan penguatan 
keislaman untuk masyarakat disana. Untuk 
pengorganisasian kita masih dalam naungan 
majelis hijrah dan mumtaza tadi mbak. 
Begitu ya pak, ada tim advokasi sendiri ya pak. 
Kalo untuk organisasi yang bekerja sama dengan  
Mualaf Center Yogyakarta ada nggak pak? 
Kalo untuk organisasi selalu mendukung mbak 
tentang kegitan kita tapi untuk organisasi sendiri 
kita sudah sepakat tidak membawa bendera dalam  
Mualaf Center Yogyakarta. Kalo untuk fasilitas 
kita bekerjasama dengan Masjid Gede Kauman, 
kita dapat fasilitas sekretiatiat di perpustakaan ini 
mbak dari masjid gede dan setiap kegiatan kita 
juga di fasilitasi Masjid Gede sebagai tempat 
kajian kita. Untuk lebih detailnya nanti bisa 
bincang-bincang dengan mas amru saja ya. 
Oh begitu ya pak, kalau begitu terimakasih ya pak 
Doni atas waktunya, maaf pak sudah mengganggu 
waktunya. 
Iya Mbak Zhega, tidak papa. Nanti kalau butuh 
bantuan bisa bilang saja sama saya. 
Iya pak terimakasih sebelumnya pak. Kalau begitu 
saya permisi dulu pak. Assalamualaikum. 
Wa’alaikumsalam. 
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Assalamualaikum pak, mohon maaf pak, 
bolehkah saya mengganggu waktunya sebentar? 
Iya Mbak. 
Monggo, silahkan masuk dulu mbak. 
Apakah benar bapak ini bernama pak Amru? 
Iya mbak benar, ada yang bisa saya bantu? 
Begini pak, saya Zhega, Mahasiswa IAIN 
Surakarta yang melakukan penelitian di Mualaf 
Center Yogyakarta. Saya ingin mewawawancarai 
bapak sehubungan dengan penelitian saya nanti. 
Oh iya mbak, silahkan. 
Disini saya mengambil penelitian dengan judul 
penelitian “Bimbingan Mualaf Sebagai Model 
Dakwah Transformatif (Studi Kasus di Mualaf 
Center Yogyakarta)”. 
Oh gitu, Bimbingan Mualaf Sebagai Model 
Dakwah Transformatif ? 
Iya pak. Berkaitan dengan penelitian ini, 
sebelumnya saya bertanya tentang sejarah 
berdirinya Mualaf Center Yogyakarta ? 
Mualaf Center Yogyakarta di bentuk pada 
tanggal 14 September 2014. Organisasi tersebut 
di bentuk karena kurangnya perhatian dan 
kepedulian kepada mualaf atau calon mualaf. 
Oleh sebab itu, Mualaf Center Indonesia bekerja 
sama dengan Mualaf Center Yogyakarta 
membuat wadah untuk menaungi para mualaf 
sehingga merak bisa mendapatkan pembinaan, 
perlindungan, perhatian, nimbingan, dan 
bantuan. Berawal dari Ustadz Sgeven Indra 
wibowo selaku Ketua Mualaf Center Indonesia 
kepada tiga orang anggotanya, yaitu saya 
sendiri Amrullya Mustafid Yahya, Yani Liana, 
Pembukaan 
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dan Wulansari. Kami yang berdomisili di 
Yogyakarta di amanahi untuk membentuk sebuah 
organisasi mualaf di wilayah Yogyakarta. Gitu 
mbak ceritanya. Kalo mau saya ada sedikit file 
tentang MCY sendiri tapi tidak lengkap mbak. 
O nggeh pak makasih sebelumnya. Berawal dari 
keprihatinan ya pak. Anggotanya pun juga yang 
berdomisili di Yogyakarta. Kalo untuk visi misi 
sendiri pak? 
Kalo untuk visi kita ada di ranah social, 
kemanusiaan, keagamaan. Dan untuk misinya 
pertaman ada bidang social di dalamnya ada 
mendirikan dan menyelenggarakan serta 
mengelola rumah singgah mualaf, mendirikan 
poliklinik, memberikan santunan kepada mualaf, 
membina dan melakukan kegiatan social sebagai 
sarana integrasi masyarakat muslim kedalam 
lingkungan ikhwan fiddin. Yang kedua ada 
kemanusiaan di dalamnya ada mendirikan posko 
advokasi dan bantuan hokum kepada mualaf, 
memberikan pendampingan dan pembinaan 
kepada mualaf. Yang ketiga ada bidang 
kemanusiaan meliputi mendirikan sarana 
ibadah, menyelenggarakan pembacaan syahadat 
bagi calon mualaf, meningkatkan pemahaman 
keagamaan, menyelenggarakan pengajian 
secara mandiri atau bekerja sama dengan 
pondok pesantren, madrasah, atau organisasi 
Islam. Yang keempat ada menerima dan 
menyalurkan amal zakat, infaq, dan shadaqah 
yang menjadi bagian para mualaf yang 
membutuhkan. Yang kelima ada melaksanakan 
syiar keagamaan dengan menyelenggarakan 
beberapa kegiatan seperti kajian, talk show, 
pengajian, dan beberaoa kegiatan social 
lainnya. Yang keenam ada studi bandng 
keagamaan yang diadakan untuk meningkatkan 
motivasi para pengurus dan anggota Mualaf 
Center dalam menegakkan Agama Allah (Islam). 
Kalo untuk kantornya sendiri kenapa bagaimana 
awal mulanya sampai bertempat di Masjid Gede 
Kauman pak? 
Gini mbak ceritanya, berawal dari saya dan 
teman-teman menemui pihak takmir Masjid 
Gede Kauman untuk menawarkan kerjasama 
dengan pihak Masjid. Pihak Masjid Gede pun 
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memberikan tanggapan nya dengan baik. 
Karena merasakan adanya persamaan visi, 
maka pihak Masjid menyetujuinya, selanjutnya 
pihak Masjid memberikan beberapa fasilitas 
kepada  Mualaf Center Yogyakarta.  
Kalo untuk tujuannya kenapa memilih Masjid 
Gede sebagai tempat kegiatan  Mualaf Center 
Yogyakarta? 
Tujuan  Mualaf Center Yogyakarta memilih 
Masjid Gede Kauman karena Masjid tersebut 
merupakan pusat kegiatan Keislaman 
Yogyakarta. Selain itu Masjid Gede Kauman 
merupakan Masjid yang sangat terkenal factor 
lain yaitu letaknya yang strategis karena berada 
ditengah kota dan dekat dengan Keraton 
Yogyakarta dan Alun-Alun Utara. 
O gitu ya pak sejarah dan kelengkapannya. 
Berkenaan dengan penelitian saya tadi apa sih 
pak yang dimaksud dengan dakwah 
transformative menurut bapak? 
Untuk dakwah trasformatif mneurut saya itu 
dkawah menuju perubahan ya mbak, jadi lebih 
aplikastif dalam menerapkan materi dakwah itu 
kedalam kehidupan yang nyata serta sebagai 
pendakwah kita wajib untuk memberikan 
pendampingan kepada mualaf untuk 
mengaplikasikannya. 
Kalo untuk metode dakwah transformative di  
Mualaf Center Yogyakarta sendiri ada tidak pak?  
Ada mbak kita lebih ke refleksi seperti 
pemberian materi dakwah social mbak, 
kegiatannya ada liqo’, tabligh akbar seperti itu 
mbak. Kalo untuk aksi itu seperti kita sebagai 
Pembina atau pembimbing memberikan contoh 
yang baik kepada mualaf, seperti memberikan 
contoh menebar salam, bakti social, pembagian 
1000 nasi seperti itu mbak. 
Jadi metode dakwah sendiri ada aksi serta 
refleksi ya pak, kalo untuk aspek-aspek dalam 
dakwah transformatif di  Mualaf Center 
Yogyakarta ada apa saja nggeh pak? 
Aspek dakwah ya mbak. Itu menurut saya ada 
beberapa mbak mulai dari materi, metodologi 
terjadinya perubahan, ada aspek kerjasama 
dengan pihak organisasi lain seperti kerjasama 
dengan masjid gede kauman ini mbak, kemudian 
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ada wujud keberpihakan kaum lemah. Intinya 
disini kita selalu memberikan perhatian, 
perlindungan, pembinaan, pendampingan, serta 
bimbingan kepada kaum yang tertindas. Lebih ke 
pendampingan langsung kepada mualaf yang 
membutuhkan bantuan mbak. Untuk aspek 
materi dakwah  yang diberikan itu ada materi 
ketauhidan, akhlak, ibadah seperti itu mbak. Ada 
juga materi dakwah nya itu tidak hanya akhlak 
ibadah dan ketauhidan, tetapi juga tentang 
akhlak dan isu-isu terkini, serta korupsi dan 
penindasan. Ada juga materi sosial. Seperti 
materi nikmatnya bersyukur, muamalah, 
bersedekah, mengentas kemiskinan, berbuat baik 
pada sesama, indahnya percaya pada Allah dan 
Rasul,  mensyukuri nikmat Allah SWT serta 
akhlak yang terpuji kepada sesama umat 
manusia. 
Ada lagi aspek tentang advokasi sama 
pengorganisasian. Jadi ini pas banget dengan 
passion saya yang di advokasi. Jadi advokasi ini 
lebih ke masalah yang muncul pada mualaf, 
seperti di usir di aniaya, di culik itu team 
advokasi lah yang mengeksekusi. Pernah ada 
salah satu mualaf dari semarang yang 
mengalami penolakan dari lingkungan keluarga, 
sehingga beliau mengalami tindak penganiayaan 
dari keluarganya seperti ketika ibadah sholat, 
mukenyanya direbut, beliau terus menerus 
mendapatkan tindakan yang kurang baik dari 
keluarga, dan akhirnya Beliau juga diusir dari 
keluarga. Lalu beliau pergi dari rumah. Kami 
sebagai tim pembela mualaf memberikan 
perlindungan dengan memberikan tempat 
tinggal di desa binaan, serta bantuan hukum 
dengan menyerahkan kasus ini pada pihak yang 
berwajib. jadi awal mulanya terbangunnya desa 
binaan itu bermula dari pemberian bantuan 
kepada masayarakat desa yang mayoritas 
beragama kristern katolik hingga akhirnya kita 
selalu meberikan perhatian serta bantuan 
hingga akhirnya satu desa tersebut syahadat 
masal. Dan sekarang Alhamdulillah sudah 
muslim semua mbak. Biasanya kita 
mnegunjunginya sekitar sebulan sekali. Dan 
disana juga tiap minggu pertama itu ada kajian 
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akbar. Minggu kedua ada acara bakti social 
seperti itu mbak..  
masyaAllah, sampe ada syahadat massal. Jujur 
saya sampe merinding dengernya.. ikut senang 
ya pak.. semoga aja selelu istiqomah di jalan 
Allah. 
Aamin 
Sejauh mana pak penggunaan bimbingan mualaf 
sebagai model dakwah transformative ini , 
apakah efektif dalam bimbingan mualaf? 
Sejauh ini penggunaan system dakwah 
transformative sebagai bimbingan mualaf 
menurut saya itu sangat efektif mbak. Karena 
kita sebagai pembimbing itu mendampingi 
secara langsung dan mengamalkan nya kepada 
masyarakat. 
Terimakasih ya pa katas waktunya, cukup sekian 
pertanyaan dari saya kurang dan lebihnya mohon 
maaf ya pak. 
Oh sudah.. ya mbak sama-sama. 
Terimaksaih pak, kalo begitu saya pamit dulu ya 
pak. Assalamualaikum. 
Iya mbak, wa’alaikumsalam 
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Assalamualaikum Mbak Rany, mohon maaf 
mbak, bolehkah saya mengganggu waktunya 
sebentar? 
Iya tidak papa mbak mbak Zhega, mari 
silahkan duduk. 
Begini mbak, saya mahasiswa dari IAIN 
Surakarta yang melakuakan penelitian di 
Mualaf Center Yogyakarta. Saya ingin 
mewawancarai Mbak Rany sehubungan 
dengan penelitian saya nanti. 
Oiya mbak silahkan, yang sekiranya saya bisa 
bantu, nanti saya bantu mbak. 
Disini saya mengambil penelitian dengan 
judul skripsi yang saya teliti adalah 
“Bimbingan Mualaf Sebagai Model Dakwah 
Transformatif (Studi Kasus di Mualaf Center 
Yogyakarta).  
Ow begitu, bagus mbak judulnya. Semoga 
saya bisa membantu. 
Iya mbak, berkaitan dengan penelitian saya 
ini, saya ingin bertanya kepada mbak Rany, 
menurut mbak Rany, Apa pengertian 
bimbingan mualaf itu sendiri? 
Menurut saya bimbingan mualaf merupakan 
proses pemberian bantuan kepada mualaf 
baik tentang masalah yang dihadapinya atau 
sekedar sharing bersama. 
Kalau boleh tau bagaimana model bimbingan 
mualaf di Mualaf Center Yogyakarta sendiri? 
Bimbingan mualaf ada dua macamnya mbak 
yang pertama itu tentang bimbingan pra 
mualaf dan bimbingan pasca mualaf kalo 
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bimbingan pra mualaf itu pemberian materi 
untuk calon mualaf sedangkan bimbingan 
pasca hijrah berupa proses bimbingan yang 
bertujuan untuk penguatan aqidah, ibadah, 
akhlak dan baca tulis al-qur’an. Tidak Mualaf 
diharapkan tidak hanya hafal tentang apa 
yang sudah diajarkan tetapi bisa 
mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-
hari. Setelah melakukan proses bimbingan 
mualaf di arahkan  untuk mengikuti mumtaza 
dan majelis hijrah  
Kalo boleh tau apa sih mbak yang di maksud 
dengan mumtaza dan majelis hijrah? 
Majelis hijrah itu kegiatan atau 
pengorganisasian mualaf yang sudah melalui 
tahap bimbingan. Tujuan dari majelis hijrah 
adalah untuk penguatan aqidah dan 
memotivasi mualaf dan masyarakat pada 
umumnya agar menambah keimanannya pada 
Allah SWT. Majelis hijrah tidak hanya di 
khususkan untuk mualaf saja tetapi kajian 
majelis hijrah ini di buka untuk umum dan di 
laksanakan pada malam Rabu ba’da Isya’ 
bertempatan di Masjid Gede Kauman contoh 
tema kajian dalam majelis hijrah adalah 
Nikmatnya bersyukur, muamalah, bersedekah, 
berbuat baik apda sesama, kemiskinan 
indahnya percaya pada Allah dan Rasul. 
Untuk kegiatan selama ramadhan kita 
mengadakan kajian majelis hijrah goes to 
school dan kajian kristologi di sekolaha-
sekolah sekitar kota Yogyakarta. Sedangkan 
mumtaza adalah proses kajian yang di 
khususkan untuk akhwat saja. Mumtaza 
dilaksanakan setiap Minggu sore ba’da Ashar 
di Masjid Asyakirin Karangkajen Yogyakarta. 
Dengan materi fiqih wanita, baca tulis al-
qur’an dan sharing seputar masalah yang 
sedang dihadapi mualaf. di dalam kegiatan 
mumtaza ada kegiatan seperti liqo’, bagi nasi, 
bakti sosial di desa binaan.  
Lalu, apakah Mualaf Center Yogyakarta 
menerapkan bimbingan mualaf sebagai model 
dakwah transformatif? 
Tentu ada mbak. 
Kalo menurut mbak Rani sendiri yang 
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dimaksud dakwah transformtif apa mbak? 
Menurut saya dakwah transformatif itu model 
dakwah yang tidak hanya mengandalkan 
dakwah verbal saja tetapi juga memberikan 
materi materi agama kepada mualaf yang 
memposisikan pendakwah sebagai penyerbar 
pesan-pesan keagamaan, tetapi juga 
menginternalisasikan pesan tersebut kedalam 
kehidupan nyata dengan cara melakukan 
pendampingan secara langsung. Dengan 
demikian dakwah tidak hanya memperkokoh 
aspek religiusitas saja tetapi juga 
memperkokoh basic social untuk mewujudkan 
transformasi sosial. 
O begitu ya mbak, jadi dakwah transformatif 
sendiri memang sudah bertujuan untuk 
mewujudkan transformasi sosial. kalo untuk 
metode, ada tidak mbak untuk dakwah 
transformatif di Mualaf Center Yogyakarta? 
Kalo untuk metode dakwah mungkin sama 
seperti yang disampaikan mas amru kemarin 
jadi metode dakwah transformatif sendiri ada 
aksi dan refleksi. Aksi lebih kedalam gerak 
nyata seperti pendampingan, bakti sosial dll. 
Dan untuk refleksi itu ada pemberian materi 
kajian seputar dakwah sosial.  
Gitu ya mbak. Kalo untuk aspek-aspek 
dakwah transformatif sendiri ada apa aja ya 
mbak? 
Aspek dakwah transformatif saya hanya tau 
macam-macamnya saja. Yang pertama ada 
aspek materi dakwah, aspek metodologi 
dakwah, aspek penggunaan institusi yang bisa 
diajak bersama dalam aksi para juru dakwah 
mesti menggunakan institusi sebagai basis 
gerakan agar apa yang dilakukan 
mendapatkan legistimasi yang lebih kuat, ada 
wujud keberpihakan pada kaum yang lemah, 
aspek advokasi dan pengorganisasian. 
Begitu ya mbak, terimaksih atas waktu dan 
kesempatannya. Saya pamit dulu ya mbak, 
Assalamualaikum 
Iya sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
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LAMPIRAN 5 
Transkip Hasil Wawancara  
(N5.W1) 
Narasumber  : Dian Saputra 
Jabatan   : Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta 
Lokasi   : Perpustakaan Masjid Gede Kauman Yogyakarta 
Waktu   : Senin, 20 Mei 2019, Pukul: 16.00 WIB 
Keterangan   : P : Peneliti, N: Narasumber 
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Assalamualaikum mas, mohon maaf mas, 
bolehkah saya mengganggu waktunya sebentar? 
Iya tidak papa mbak Zhega, silahkan duduk. 
Begini mas, saya mahasiswa IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian di Mualaf Center 
Yogyakarta. Saya ingin mewawancarai mas Dian 
sehubungan dengan penelitian saya nanti. 
Oh iya mbak silahkan, yang sekiranya saya bisa 
bantu, nanti saya bantu mbak. 
Disini saya mengambil penelitian dengan judul 
skripsi yang saya teliti adalah “Bimbingan 
Mualaf Sebagai Model Dakwah Transformatif 
(Studi Kasus di Mualaf Center Yogyakarta) 
Judulnya bagus mbak, semoga saya bisa 
membantunya. 
Iya mas, berkaitan dengan penelitian saya ini, 
saya ingin bertanya kepada mas dian, karna mas 
dian ini seorang mualaf dari tahun 2014 sekilas 
say abaca di biodata mas dian tadi, saya ingin 
bertanya apa yang melatar belakangi mas dian 
untuk menjadi mualaf? 
Dari kecil saya beragama katholik, mengikuti 
jejak orang tua saya yang katholik. Orangtua 
saya itu selalu rutin melakukan ritual klenik dan 
melakukan ibadah di gereja dan saya pun juga 
melakukan hal yang sama. Pada suatu ketika 
saya masuk di bangku SMA, dan kebetulan SMA 
saya itu SMA Negeri yang mayoritas siswanya 
penganut agama Islam, tapi Islam di sekolah 
saya itu kentel banget. Bahkan saya di bujuk 
temen-temen saya di ajari doa-doa sholat, dia 
ajari baca tulis al-qur’an padahal mereka tau 
bahwa saya itu beragama katholik tetapi itu 
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tidak membuat pertemanan kita menjauh. Malah 
semakin didekatkan dengan teman teman muslim 
saya. Ketika hari paskah saya pergi ke gereja 
dan di situ saya berdoa ya Allah temukan aku 
dengan agama yang tepat dan saya berjanji 
akan menepatinya. Pada saat saya kelas tiga 
SMA menjelang ujian Nasional saya di ajak ke 
masjid sama temen cewek saya suruh nganterin 
ke masjid. Saya disitu merasa tersentak hatinya 
inilah Islam yang begitu indah yang begitu 
toleran, yang begitu detail dalam membahas 
apapun sampai hal terkecilpun di bahas. Sampai 
akhirnya di masjid itu saya terdiam dan di 
kagetkan dengan teman saya lalu saya 
mencurahkan apa yang saya rasakah dan teman 
saya menyarankan untuk konsultasi dengan 
ustatdz yang dikenalnya.ketika saya ketemu 
dengan unstadzt saya dikenalkan Islam lebih 
mendalam lalu ustadz itu membawa saya ke 
Mualaf Center Yogyakarta ini untuk melakukan 
Ikrar syahadat. Saya dikenalkan dengan 
pengurus pengurus Mualaf Center Yogyakarta 
disitu saya merasakan tenangnya saya, saya 
merasakan ada keluarga baru. Ketika saya 
sudah mantap saya melakukan Ikrar syahadat 
pada tanggal 5 Mei 2014. 
Apa yang anda rasakan ketika sudah melakukan 
ikrar syahadat? 
Yang saya rasakan itu banyak banget mbak, dari 
saya merasa tenang dan saya merasakan rasa 
yang tidak bisa diterjemahkan dengan kata-kata 
mbak. Begitu senangnya saya. 
Maaf sebelumnya mas? Apakah keluarga tau jika 
anda memutuskan untuk pindah agama? 
Alhamdulillah mbak, waktu itu saya sudah minta 
izin diperbolehkan dan tidak 
mempermasalahkannya karna awalnya ayah 
saya itu muslim. dan saya juga diberi pengertian 
sama ayah saya tapi kalo untuk ibu saya 
awalnya merasa kecewa dengan keputusan saya 
ini tapi lama-kelamaan ibuk saya menerima apa 
yang sudah saya putuskan. 
Sebelum mas dian itu melakukan perpindahan 
agama kan ada yang namanya bimbingan 
mualaf, apakah waktu itu mas dian mengikuti 
bimbingan mualaf? 
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Gini ya mbak sebelum saya memutuskan masuk 
Islam saya sama temen-temen SMA saya di 
ajarkan tentang sholat, doa-doa nya, baca tulis 
al-qur’an. Saya pun di bombing lagi dengan 
pembimbing di Mualaf Center Yogyakarta dan 
disitu saya tau oalah ini ya makna dari doa dan 
gerakan setiap sholatnya, saya jadi tau tentang 
banyak Islam yang awalnya saya hanya hafal 
dan sampai akhirnya saya tau tentang Islam.  
MasyaAllah, pelajaran yang jarang di ketahui 
untuk saya terutama, lalu kalo boleh tau materi 
apa yang sampai sekarang masih teringat di 
pikiran mas dian? 
Pada waktu bimbingan mualaf saya 
mendapatkan banyak materi tapi ada satu materi 
yang itu membuat hati kecil saya terketuk, waktu 
itu saya di ajak untuk galang dana untuk korban 
bencana banjir, saya bener bener merasakan 
kepedulian antar umat dan selalu sigap dalam 
tolong menolong itu membuat saya menangis 
bahagia saya merasa bersyukur, terimakasih ya 
Allah engkau dekatkan hambamu ini dengan 
orang-orang yang bermanfaat. Dan disitu saya 
merasa dihargai merasa bersyukur yang luar 
biasa.saya bersyukur juga masih di lindungi 
Allah sampai detik ini, dan banyak nikmat yang 
sudah dilimpahkan kepada umatnya. 
Perasaan bersyukur karna di kelilingi dengan 
orang yang baik ya mas, dan di Islam 
mengajarkan banyak hal yang itu membuat mas 
dian sadar bahwa Islam adalah agama yang 
benar.terimaksih mas dian atas waktu dan 
kesempatannya. Saya pamit dulu ya mas 
Asalamualaikum 
Sudah ya mbak ,, iya mbak sama-sama mbak. 
wa’alaikumsalam 
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LAMPIRAN 6 
Transkip Hasil Wawancara  
(N7.W1) 
Narasumber  : Suci Ramadhani 
Jabatan   : Mualaf di Mualaf Center Yogyakarta 
Lokasi   : Serambi Masjid Asyaakiriin Karangkajen Yogyakarta 
Waktu   : Jum’at, 17 Mei 2019 Pukul 17.00 WIB 
Keterangan   : P : Peneliti, N: Narasumber 
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Assalamualaikum mbak Suci, mohon maaf 
mbak, boleh saya mengganggu waktunya 
sebentar? 
Iya mbak zhega tidak apa-apa, mari silahkan 
dudul dulu. 
Begini mbak, sebelumnya saya terimakasih 
karena udah di beri kesempatan untuk kesini. 
Saya mahasiswa dari IAIN Surakartayang 
melakukan penelitian di Mualaf Center 
Yogyakarta. Saya ingin mewawancarai mbak 
Suci sehubungan dengan penelitian saya nanti. 
Iya mbak, silahkan jika bisa saya bantu. 
Disini saya mengambil penelitian dengan judul 
skripsi “Bimbingan Mualaf sebagai Model 
Dakwah Transformatif (Studi Kasus di Mualaf 
Center Yogyakarta). 
Gitu ya mbak. Semoga saya bisa membantunya. 
Iya mbak, berkaitan dengan penelitian saya ini, 
saya ingin bertanya kepada mbak Suci. Hal apa 
yang mendorong mbak Suci untuk melakukan 
pindah agama? 
Gini mbak ceritanya dari lahir saya itu sudah 
Islam. Ibu saya dulu sebelum menikah dengan 
ayah saya beragama katholik lalu ketika sudah 
menikah ibu saya mengikuti ayah saya menjadi 
beragama Islam. Nama saya pun sudah 
mencerminkan agama Islam tetapi ketika saya 
SD orang tua saya bercerai dan saya ikut ibu 
hidup di Jogja. Waktu saya klas dua SMP saya d 
suruh orang tua saya untuk pindah agama 
Katholik. Tetapi selama ini saya tidak 
merasakan ketenangan seperti saya menyakini 
agama Islam seperti dulu. Dan disitu saya 
Pembukaan  
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mualai debat dengan ibu saya, sampai akhirnya 
saya memutuskan pindah agama Islam pada 
bulan lalu. Saya berantem sama ibu saya karna 
tau saya pindah agama Islam, tetapi ayah saya 
mendukung dan memotivasi saya selalu. Singkat 
cerita seperti itu. 
Ow jadi memang dari awalnya mbak Suci itu 
beragama Islam ya. Lalu apa yang anda rasakan 
ketika anda bisa meyakin Islam sebagai agama 
kembali? 
Saya merasa bahagia selalu mbak bisa menjadi 
orang Islam lagi, kebingungan saya ketika 
beragama kahtolik sudah terjawab. Walaupun 
saya sama ibu saya masih marahan tapi 
Alhamdulillah beliau sama sekali tidak kasar 
dan jahat sama saya. ketika saya tanya ibu saya 
pasti dia tidak mau menjawab, tapi saya yakin 
dengan izin Allah ibu saya pasti bisa menerima 
saya kembali. 
Semoga ibu mbak Suci bisa baikan seperti 
semula lagi. Amamiin, lalu apa mbak Suci 
merasa kebingungan dengan bimbingan mualaf 
disini? 
Walaupun saya sudah lama meninggalkan 
agama Islam tetapi saya masih ingat betul 
agama Islam, gimana sholat bacaannya saya 
masih ingat. Cuma bedanya ketika saya 
melakukan bimbingan mualaf saya jadi tau 
sekarang makna sholat itu agar para umatnya 
itu bisa membedakan mana yang salah dan 
mana yang benar. 
MasyaAllah luar biasa, semoga mbak Suci selalu 
dalam lindungan Allah SWT. Saya salut dengan 
mbak Suci karna bisa kembali memeluk agama 
Islam. Yasudah mbak temikasih atas waktunya 
dan kesematannya. Saya pamit dulu ya mbak 
Assalamualaikum 
Wa’alaikumsalam mbak zhega 
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LAMPIRAN 7 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal  : Senin, 1 April 2019 
Jam  : 09.00 – 20.00 WIB 
Tempat  : Perpustakaan Masjid Gede Kauman 
Narasumber  : Rany Refilia Nuswantari 
Topik   : Observasi dan wawancara 
Kode  : O1.N3 
 
Pada Tanggal 1 April 2019 saya ke Mualaf Center Yogyakarta utnuk 
observasi pembelajaran bimbingan mualaf yang diajarkan oleh Pembimbing 
mualaf yang ada di Mualaf Center Yogyakarta, saya datang pukul 09.00 WIB. 
System bimbingan tersebut menggunakan system individu, dimana pembimbing 
mempunyai tugas pokok yaitu memegang satu mualaf, ada juga yang memegang 2 
mualaf. 
Mualaf dari mbak Rany adalah SR. Dia adalah mualaf yang baru saja 
melakukan syahadat di Masjid Gede Kauman pada hari senin 1 April 2019 pada 
pukul 14.00 WIB. SR merupakan seorang mualaf dari agama Katholik dan masuk 
Islam, sebelumnya di bercerita bahwa sejak lahir telah memeluk agama Islam 
tetapi karna orangtuanya bercerai dan ibunya yang dari awalnya sudah beragama 
Katholik jadi pasaca bercerai SR murtad atau masuk agama Katholik. Selesai ikrar 
syahadat SR menyelesaikan interview dari pembimbing untuk memulai asesmen 
jika terjadi sesuatu pasca mualaf SR. Serta ada tes tentang ketauhidan dan 
bimbingan hafalan surat pendek serta sholat dan thaharah yang sudah di 
contohkan oleh mbak Rany selaku pembimbing. Di harapkan pada saat bimbingan 
SR tidak hanya hafal gerakan dan bacaan sholat tetapi bisa memahami makna 
sholat tersebut. Ketika mbak Rany memberi contoh gerakan sholat dan berwhudlu 
SR langsung mengikuti gerakan yang sudah diajarkan dan mengamalkannya 
ketika mengerjakan sholat dan berwhudlu. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  : Jumat, 5 April 2019 
Jam  : 12.30 - 13.30 WIB 
Tempat  : Masjid Gede Kauman Yogyakarta 
Narasumber  : Nurina Jatiningsih 
Topik   : Observasi 
Kode  : O2.N4 
 
Pada tanggal 5 April 2019 saya kembali lagi Madjid Gede Kauman 
Yogyakarta melakukan pengamatan pada kegiatan penerapan dakwah 
transformative yang digunakan oleh Mualaf Center Yogyakarta. Mualaf Center 
Yogyakarta khususnya Mumtaza (tim akhwat) mengadakan kegiatan pembagian 
1000 nasi kepada jamaah sholat jumat di Masjid Gede Yogyakarta yang  bertujuan 
agar mualaf menumbuhkan rasa bersyukur atas nikmat yang sudah di berikan 
Allah SWT serta peduli pada sesama manusia. Saya sampai di Masjid Gede 
Kauman pada pukul 10.30 saya sengaja untuk melakukan perkenalan dahulu 
dengan mualaf yang ikut membagikan 1000 nasi. Sampai pada pukul 10.50 mbak 
Nurina datang membawa nasi kotak serta menunggu teman dan mualaf yang lain 
datang. Ketika sudah pada datang kita berkumpul untuk pembagian kelompok. 
Team pembagi nasi di bagi menjadi 3 kelompok per kelompok ada 5 anggota. 
Setiap kelompok di damping satu pendamping. Tepat pada pukul 12.30 sholat 
jumat dimulai dan para pembagi nasi menempatkan di tempat yang sudah 
disediakan. Pada pukul 12.30 sholat jumat selesai dan pembagian nasi 
berlangsung. Pembagian 1000 nasi kepada jamaah sholat jumat berlangsung 
dengan tertib. Mualaf yang turut berpartisipasi merasa senang bisa membantu 
pembagian 1000 nasi. Kegiatan pembagian 1000 nasi ketika nasi yang dibagikan 
sisa, sisanya di bagikan kepada tukang becak, kebersihan, dan pedagang di 
lingkungan masjid Gede Kauman. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 10 April 2019 
Jam  : 08.30-12.00 WIB 
Tempat  : Sekretariat Mualaf Center Yogyakarta 
Narasumber  : Amrullya Mustafid Yahya 
Topik   : observasi dan wawancara 
Kode  : O3.N2 
 
 Pada tanggal 10 April 2019 tepat pada pukul 07.00 saya mendapat kabar 
dari bapak amrulya bahwa pda hari Rabu tepat pukul 08.30 ada proses asesmen 
pada mualaf. Saat itu juga saya segera berangkat ke Perpustakaan Masjid Gede 
Kauman yang ditunjuk sebagai Sekretariat Mualaf Center Yogyakarta. Pada pukul 
07.15 saya tiba di lokasi dan sudah ada mualaf yang menunggu, tinggal menunggu 
bapak Amru selaku team advokasi. Pada pukul 08.00 pak amru tiba dan 
berbincang-bincang dahulu dengan mualaf sebut saja dia DP. DP mualaf yang 
melakukan ikrar syahadat pada tanggal 8 April. Beliau mendapatkan masalah di 
teror dan di ancam dari pihak keluarga. Sehingga membuat hatinya menjadi 
gelisah. Pada pukul 08.30 proses asesmen di mulai. Asesmen di mulai dari 
dampak teror dan ancaman dan penanganannya. Langkah kedepan juga diberikan 
supaya nanti ketika ada masalah yang datang seperti di usir dari rumah atau 
penculikan pihak Mualaf Center bisa membantunya. Sesudah di asesmen 
masalahnya mualaf di beri dorongan semangat dan penguatan akidah supaya 
selalu meminta pertolongan dan lindungan dari Allah SWT. Penguatan akidah 
bertujuan agar mualaf tidak bergantung pada team advokasi Mualaf Center 
Yogyakarta. Setelah asesmen dan penguatan akidah selesai tepat pada pukul 11.45 
adzan dzuhur disitu pembimbing mualaf mengarahkan sholat berjamaah dahulu. 
Pada sholat berjamaah mualaf juga di anjurkan untuk berdoa agar selalu dalam 
lindungan Allah SWT. Setelah proses asesmen selesai saya mewanwancarai bapak 
Amru untuk mengetahui proses penerapan dakwah transformatif yang di terapkan 
di Mualaf Center Yogyakarta. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 08 Mei 2019 
Jam  : 15.00-18.00 WIB 
Tempat  : Masjid Assyakirin Karangkajen 
Narasumber  : Amrullya Mustafid Yahya 
Topik   : observasi dan wawancara 
Kode  : O4.N2 
 
Pada hari rabu, tanggal 8 mei 2019 tepat pukul 14.00 saya melakukan 
observasi kembali di Mualaf center Yogyakarta, waktu itu saya di beri pesan 
singkat untuk melakukan penelitian di masjid Asyaakiriin Karangkajen, 
Yogyakarta dalam agenda kajian rutin Mumtaza (Liqo’). Waktu itu kajian rutin 
Mumtaza dihadiri oleh 15 mualaf dan 4 pembimbing serta satu pemateri. Pemateri 
diisi oleh Ustadzah Ce Liana. Pada kajian kali ini membahas tentang Shodaqoh. 
Pemateri menjelaskan pengertian Sedekah, keutamaan sedekah. 
Sedekah merupakan salah satu diantara bentuk kemurahan hati seorang 
mukmin, yaitu di dalam dirinya ada sifat suka membantu. Yaitu ada kemurahan 
hati sehingga dia mau berbagi kepada sesama. Ini merupakan akhlak yang mulia. 
Sedekah itu banyak manfaatnya maka dari itu kita sebagai umat islam di 
sunnahkan untuk melakukan sedekah,karena dengan sedekah ini akan 
mendatangkan kebahagiaan dalam hati ketika di dunia maupun di akhirat kelak. 
Keutamaan sedekah yaitu orang bersedekah berhak mendapat rahmat Allah, 
sedekah memadamkan murka Ilahi, sedekah menolak mati dalam keadaan akhir 
yang buruk, sedekah menjadi sebab disembuhkannya penyakit, sedekah itu akan 
mendapatkan keberkahan dalam hidup dan tambahan rezeki. Tujuan kajian tema 
sedekah ini adalah agar mualaf selalu bersyukur dan mempunyai sifat kemurahan 
serta peduli kepada sesama. 
Setelah kajian selama satu jam, kemudian pukul 15.00, Mualaf Center 
Yogyakarta mengadakan penyaluran donasi dan paket lebaran untuk kaum dhuafa 
dan mualaf binaan. Kegiatan selama bulan ramadhan ini dipimpin oleh bapak 
Amrullya selaku pembimbing para mualaf. Kaum dhuafa dipilih berdasarkan 
kriteria dari oleh tim mualaf center yang bekerja sama dengan perangkat desa 
karangkajen. Jumlah kaum dhuafa sebanyak 11 orang. Setiap orang mendapat 
bantuan uang 350 ribu dan bingkisan sembako. Kegiatan ini dilakukan bersamaan 
dengan kajian majelis hijrah. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah keimanan 
mualaf, membangkitkan rasa kepedulian dan berbuat baik dengan sesama. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  :  Jumat, 10 Mei 2019 
Jam  : 08.00-10.30 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 2 Banguntapan, Yogyakarta 
Narasumber  : Nares  
Topik   : Observasi  
Kode  :O5N7 
 
 Pada hari jumat tanggal 10 Mei 2019 saya kembali lagi melakukan 
penelitian di SMA N 2 Banguntapan, Yogyakarta. Di tempat tersebut sedang 
berlangsung acara Majelis Hijrah Goes to School. Majelis Hijrah Goes To School 
bertujuan untuk memberikan motivasi untuk siswa-siswa SMA agar hijrah 
meninggalkan keburukan untuk kebaikan. Pada pukul 08.00 mualaf yang bernama 
Nares memberikan motivasi kepada siswa-siswa SMA N 2 Banguntapan. Nares 
menceritakan proses hijrahnya kenapa memilih Islam serta alasan-alasan dalam 
memilih Islam. Dari cerita yang di paparkan Nares bisa di simpulkan bahwa untuk 
mengambil keputusan untuk memilih Islam banyak tantangannya, membutuhkan 
penguatan batin agar senantiasa diberi kekuatan dalam menghadapi masalah. Dari 
pemaparannya juga meyelipkan rasa bersyukur untyk siswa yang dari lahir sudah 
Islam. 
Dalam agenda tersebut banyak siswa yang merespon dari perjalanan 
hijrahnya saudara Nares. Suadara Narespun juga sangat antusias saat 
menyampaikan jawaban kepada siswa. Dan disitu peran nares tidak lagi 
menggunakan pendekatan monolog tetapi melakukan pendekatan secara langsung 
dengan siswa. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  : Minggu, 12 Mei 2019 
Jam  : 15.30-17.00 WIB 
Tempat  : Masjid Asyaakiriin Karangkajen, Yogyakarta 
Narasumber  : Ustadzah Floweria 
Topik   : Observasi  
Kode  : O6N8 
Pada hari Minggu tepat pukul 14.00 saya melakukan observasi kembali di 
Mualaf center Yogyakarta, waktu itu saya di beri pesan singkat untuk melakukan 
penelitian di masjid Asyaakiriin Karangkajen, Yogyakarta dalam agenda kajian 
rutin Mumtaza (Liqo’). Waktu itu kajian rutin Mumtaza dihadiri oleh 13 mualaf 
dan 4 pembimbing serta satu pemateri. Pemateri diisi oleh Ustadzah Floweria. 
Pada kajian kali ini membahas tentang hukum mualamalah. Pemateri menjelaskan 
dosa-dosa tentang riba, hukum jual beli, hukum mualamah. 
Muamalah dalam fiqih islam adalah tukar menukar barang atau sesuatu 
yang memberi manfaat dengan cara di tempuhnya, seperti jual-beli, sewa-
menyewa, upah-mengupah, pinjam-meminjam dan lain-lain. Jual beli menurut 
syariat agama adalah kesepakatan tukar-menukar barang dengan tujuan untuk 
dimiliki selamanya. Melakukan jual-beli di benarkan sesuai dengan firman Allah 
SWT pada Q.S Al-Baqarah 2 : 275 yang artinya: “Dan Allah telah menghalalkan 
jual-beli dan mengharamkan riba”.Syarat-syarat dari adanya jual-beli yakni : 
Penjual dan pembelinya  yang Baligh, Berakal sehat, atas kehendak sendiri. Uang 
dan barang nya yang halal dan suci serta ijab qobul. 
 
Riba adalah bunga uang atau nilai lebih atas penukaran barang. Hal ini 
sering terjadi dalam pertukaran bahan makanan, perak, emas, dan pinjam-
meminjam. Riba apapun bentuknya, dalam syariat islam hukumnya haram. 
Macam macam riba yaitu riba fadli, riba qordi, riba yadi dan riba nasiah. Utang-
piutang adalah menyerahkan harta dan benda kepada seseorang dengan catatan 
akan di kembalikan pada waktu kemudian. Rukun utang-piutang ada 3 yaitu 
:Yang berutang dan yang berpiutang, Ada harta atau barang, Lafadz kesepakatan. 
 
Semua dijelaskan oleh pemateri secara detail. Pemberian materi ini 
bertujuan agar mualaf mengerti tentang bahaya riba dan bahaya utang piutang. 
Pemaparan dari ustadzah Floweria selesai dan dilanjut soal tanya jawab apa yang 
dibingungkan mualaf. Seorang mualaf bernama Juliana menanyakan tentang 
utang piutang “bagaimana solusinya jika seseorang berhutang tetapi ketika 
ditagihnya malah seseorang itu marah-marah?” ustadzah Floweria menjawabnya 
“kewajiban seseorang yang dihutangi adalah mengingatkan jika dia marah kita 
sebagai pihak yang dihutangi untuk bersabar, niat kita membantu itu kan pasti 
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karena rasa kasihan, dan tulus karena kita ingin membantu  jika dia yang hutang 
ketika diingatkan marah doakan saja semoga selalu dilancarkan rezekinya agar 
bisa segera membayar hutang.” 
Dari proses tanya jawab tersebut mualaf mengerti tentang masalah hutang 
piutang. Pertanyaan yang kedua dari mualaf yang bernama Wulan “bagaimana 
cara berdagang agar kita yang berdagang jauh dari dosa riba? Ustadzah Floweria 
menjawab “berdagang untuk mencari keuntungan alangkah lebih baiknya untung 
yang diambil adalah 10% dari harga beli. Pedagang itu wajib mencari keuntungan 
dan itu diperbolehkan tetapi yang haram itu ketika jumlah timbangan itu 
dikurangi. Maksud dikurangi itu melakukan kecurangan agar kita untung banyak. 
Dagang boleh asal kita selalu jujur dalam mencari keuntungan.” 
Tujuan dari kajian tentang muamalah ini adalah agar para mualaf 
mengetahui hukum jual beli, larangan riba serta pengetahuan tentang utang 
piutang. Dari kegiatan tersebut sudah jelas bahwa liqo’ yang diadakan Mumtaza  
membahas tentang mualamalah ini selalu ada proses tanya jawab yang nantinya 
memberikan solusi dan wawasan dalam berdagang, hutang piutang dan yang 
bersangkutan dengan materi muamalah. Kegiatan selesai tepat pada pukul 17.15 
mendekati adzan Maghrib. Kemudian acara di tutup dengan sholat Maghrib 
berjamaah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
113 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  :  Rabu, 15 Mei 2019 
Jam  : 20.00-21.00 WIB 
Tempat  : Masjid Gede Kauman Yogyakarta 
Narasumber  : Utsadz Chandra Hermawan 
Topik   : Observasi  
Kode  :O7N8 
 
Pada hari rabu, tanggal 15 mei 2019 tepat pukul 20.00 saya melakukan 
observasi kembali di Mualaf center Yogyakarta, waktu itu saya di beri pesan 
singkat untuk melakukan penelitian di masjid Masjid Gede Kauman Yogyakarta 
dalam agenda kajian rutin majelis hijrah. Waktu itu kajian rutin majelis hijrah  
dihadiri oleh 12 mualaf dan 3 pembimbing serta satu pemateri. Pemateri diisi oleh 
Ustadz Chandra Hermawan. Pada kajian kali ini membahas tentang Berbuat baik 
pada sesama.  
Materi kajian tema berbuat baik pada sesama dapat disimpulkan bahwa 
Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Manusia saling 
berinteraksi dan bekerja sama demi memenuhi kebutuhan hidup, meraih 
kebahagiaan, membentuk sistem sosial yang harmonis, juga menggapai hidup 
yang lebih berkualitas. Termasuk yang dapat mengusir perasaan gundah dan 
gelisah adalah berbuat baik kepada sesama makhluk dengan ucapan, perbuatan 
serta berbagai bentuk kebajikan. 
Semakin seseorang memperbanyak dan membiasakan berbuat baik, maka 
semakin banyak terbuka pintu-pintu kebaikan yang lain. Hal ini sesuai dengan 
hadits qudsi diatas bahwa semakin tinggi intensitas dan kualitas ibadah kita 
kepada Allah SWT maka semakin dekatlah kita dengan-Nya. Salah satu kunci 
kesuksesan hidup kita adalah bagaimana kita membiasakan berbuat baik. Semakin 
kita terbiasa berbuat baik, maka semakin mudah jalan kita untuk mencapai 
kebahagiaan hidup. Agar manusia terbiasa beribadah, maka ibadah dilakukan 
berulang dalam kurun waktu tertentu seperti sholat lima kali dalam sehari, puasa 
sunnah dua kali seminggu dan sholat jum’at sekali sepekan. Materi ini diberikan 
dengan tujuan agar para mualaf senantiasa membiasakan berbuat baik pada 
sesama baik dengan ucapan dan perbuatan.  
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  :  Jum’at, 17 Mei 2019 
Jam  : 15.30- Selesai 
Tempat  : Masjid Asyaakiriin Karangkajen, Yogyakarta 
Narasumber  : Indah Kristanti 
Topik   : Observasi  
Kode  : O8.N9 
Pada hari Jum’at tanggal 17 Mei 2019 saya kembali melakukan observasi 
lanjutan tentang kegiatan rutin yang diadakan oleh mumtaza. Kegiatan rutin itu 
bertempat di masjid Asyaakiriin, Karangkajen, Yogyakarta. Kegiatan belajar Baca 
Tulis Al-qur’an itu di tujukan untuk mualaf, yang bertujuan agar mualaf dapat 
membaca al-qur’an dengan benar sesuai dengan mahrojul huruf dan kaidah ilmu 
tajwid, dapat menulis huruf al-qur’an dengan benar dan rapi serta hafal beberapa 
surat pendek, ayat pilihan dan do’a sehari-hari sehingga mampu melakukan 
bacaan sholat dengan baik.  
Pembimbing memotivasi mualaf agar selalu mencintai kitab suciNya, 
mempelajari dan mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-
qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan 
pedaman hidup dalam kehidupan sehari-hari. 
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FIELD NOTE 
 
Hari/ Tanggal  :  Senin, 27 Mei 2019 
Jam  : 08.00- Selesai 
Tempat  : Kedungbueng, Imogiri, Bantul, Yogyakarta 
Narasumber  : Doni Yuwono 
Topik   : observasi dan wawancara 
Kode  : O9.N1 
 
Pada hari senin, 27 Mei 2019 saya kembali hadir untuk acara bakti sosial 
di dusun kedungbueng. Dusun kedungbueng baru saja tertimpa longsor dan 
banyak rumah yang tertimbun tanah serta ada korban jiwa dari bencana tanah 
longsor tersebut. Bapak Doni mengawal tim Mualaf Center dan Mualaf yang ingin 
berpartisipasi membantu bencana tanah longsor tersebut. Para mualaf berserta tim 
turut serta dalam membantu warga untuk membersihkan tanah-tanah yang 
menimbun rumah warga, jalan, serta masjid yang ada didesa mereka. Bakti sosial 
tersebut bertujuan untuk menciptakan rasa kepedulian terhadap sesama dalam jiwa 
mualaf. Mualaf dan pendamping mengevakuasi dan membantu bersih-bersih desa 
yang terkena longsoran tanah. Evakuasi tersebut berlangsung sampai jam 16.00 
WIB. Kemudian juga disusul buka bersama dengan warga sekitar sampai dengan 
sholat tarawih berjamaah.  
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  :  Jum’at, 31 Mei 2019 
Jam  : 08.00- Selesai 
Tempat  : Galang, Girimulyo, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung      
Kidul 
Narasumber  : Agus Raharjo 
Topik   : Observasi  
Kode  : O10.N10 
 
Pada hari jum’at tanggal 31 Mei 2019 saya kembali mengikuti kegiatan 
Mualaf Center Yogyakarta yaitu distribusi air di daerah rawan pendangkalan 
aqidah yang bekerjasama dengan Laskar Sayyidina Yogyakarta yaitu di desa 
Galang, Girimulyo, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul. Semua 
pengurus Mualaf Center Yogyakarta dan sebagain mualaf yang bisa menghadiri 
ikut berpartisipasi dalam agenda tersebut. Pada pukul 06.30 saya sudah sampai di 
titik kumpul yaitu di Perpustakaan Masjid Gede Kauman. Ketika semua sudah 
berkumpul tepat pukul 07.10 kami berangkat menuju desa Galang, Girimulyo, 
Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul. Sampai di lokasi sekitar pukul 
08.20. kehadiran kami disambut baik oleh warga sekitar, banyak, di desa tersebut 
juga dihadiri oleh beberapa perangkat desa tersebut.  
Tujuan dari agenda tersebut yaitu untuk memperkuat aqidah warga desa 
Galang, Girimulyo, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul dan 
menumbuhkan rasa perhatian mualaf untuk selalu menguatkan aqidah mereka dan 
selalu bersyukur atas nikmat yang sudah di berikan. Distribusi air bersih 
berjumlag 62 tangki air untuk suplai air bersih di Desa Galang, Girimulyo, 
Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul. Kegiatan tersebut selesai pada 
pukul 16.00 dan di tutup dengan penyerahan bantuan uang senilai Rp 3.000.000 
untuk keperluan desa. Agenda tersebut berjalan dengan lancar tanpa adanya suatu 
kendala apapun. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal  :  Rabu, 12 Juni 2019 
Jam  : 13.00- Selesai 
Tempat  : Sekretariatan Mualaf Center Yogyakarta 
Narasumber  : Doni Yuwono 
Topik   : Observasi dan wawancara 
Kode  : O11.N1 
 
Pada hari Rabu, tanggal 12 Juni 2019 saya kembali untuk mengikuti 
agenda bimbingan mulaf pra mualaf. pada waktu itu semua berkumpul tepat pada 
pukul 13.00 WIB di sekretariatan Mualaf Center Yogyakarta. Ada 3 orang calon 
mualaf yang ingin tau tentang apa agama Islam. Di situ sebagai pemateri adalah 
pak Doni Yuwono yang siap memberikan materi dari apa yang dimaksud agama 
Islam, kenapa harus menyembah Allah, kenapa ada Al-Qur’an.  
Pak doni mengenalkan dasar Islam kepada teman-teman non Islam. Baik 
calon mualaf ataupun hanya sekedar ingin tau. Maksud dari pengenalan Islam 
yaitu agar calon mualaf tau ahwa Allah itu Esa, mneyembah hanya kepada Allah. 
Materi yang di sampaikan adalah ketauhidan, makna dari sholat.  
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LAMPIRAN 8 
DOKUMENTASI 
A. Bakti Sosial 
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B. Bimbingan Mualaf Pra Mualaf 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Bimbingan Mualaf  
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D. Mumtaza dan Majelis Hijrah 
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E. Ikrar Syahadat 
 
 
 
